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ABSTRAK 

Hidayat, Mhd. 2023. Optimisme Siswa Disabilitas Untuk Meraih Kesuksesan 

Karir (Studi Kasus Pada Siswa/i SLB Kota Sungai Penuh). Skripsi. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam.  Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Kerinci. (I) Harmalis, S.Psi, M.Psi, (II) Agung Tri 

Presetia, M.Pd., Kons. 

 

Kata Kunci : Optimisme, Disablitas, Karir 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena siswa/i disabilitas yang 

sedang melakukan proses pendidikannya sebagai siswa/i dapat diketahui betapa 

menderita dan rentannya subjek mengalami stress dan depresi apabila mereka 

tidak mampu mengelola emosi karena berbagai tugas dan tuntutan yang ada serta 

kemampuannya dalam menyeimbangkan dan menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai siswa/i tanpa melihat kekurangan pada segi fisiknya. Penelitian 

ini bertujuan untuk Mengetahui 1) Optimisme pada Siswa/i Disabilitas dalam 

Menempuh Proses Pendidikan di SLB Kota Sungai Penuh, 2) Faktor- yang 

Mempengaruhi Optimisme Pada Siswa/i Disabilitas SLB Kota Sungai Penuh. Dan  

3) hubungan  Optimisme terhadap Kesuksesan Karir Siswa/i Disabilitas SLB Kota 

Sungai Penuh. 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  kualitatif dengan pendekatan 

naratif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu  1 orang kepala 

sekolah, 1 orang pengajar/guru dan 5 orang siswa/i yang mengalami disabilitas 

(tuna rungu). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap optimis siswa/i Sekolah luar 

Biasa (SLB) Kota Sungai Penuh sangat tinggi. Hal ini berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan kepala sekolah, guru dans siswa. Tingkat Optimis yang 

tinggi juga dipengaruhi oleh 3 faktor penting yaitu Dukungan Sosial, pengalaman 

dan Nilai Religus. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dalam meningkatkan 

sikap optimis para siswa/i SLB Kota Sungai Penuh. Dengan dukungan sosial dari 

guru dan keluarga akan menjaga optimisme siswa dalam meraih kesuksesan di 

masa depan. Peran yang berkesinambungan akan membangun kepercayaan diri 

mereka secara berkelanjutan sehingga mampu mencapai hasil yang mereka 

inginkan. 
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ABSTRACT 

Hidayat, Mhd. 2023. Optimism of Students with Disabilities to Achieve a Career 

(Case Study of SLB Students in Sungai Penuh City). Thesis. Department of 

Islamic Education Guidance and Counseling. State Islamic Institute 

Kerinci. (I) Harmalis, S.Psi, M.Psi, (II) Agung Tri Presetia, M.Pd., Kons. 

 

Keywords: Optimism, Disability, Career 

 

 This research is motivated by the phenomenon of students with disabilities who 

are carrying out their education process as students. It can be seen how suffering 

and vulnerable the subjects are to experiencing stress and depression if they are 

unable to manage their emotions due to various existing tasks and demands as 

well as their ability to balance and complete tasks and responsibilities as a 

student without looking at physical deficiencies. This research aims to determine 

1) Optimism among Students with Disabilities in Carrying Out the Educational 

Process at SLB Sungai Penuh City, 2) Factors that Influence Optimism among 

Students with Disabilities at SLB Sungai Penuh City. And 3) the relationship 

between optimism and the career success of students with disabilities at SLB 

Sungai Penuh City. 

 

This research uses qualitative research with a narrative approach. The subjects in 

this research were 1 principal, 1 instructor/teacher and 5 students who had 

disabilities (deaf-impaired). The data collection techniques in this research are 

observation, interviews and documentation. 

 

The results of the research show that the optimistic  of the students of the Special 

School (SLB) Sungai Penuh City is very high. This is based on the results of 

observations and interviews with school principals, teachers and students. The 

high level of optimism is also influenced by 3 important factors, namely Social 

Support, experience and Religious Values. These three factors are interrelated in 

increasing the optimistic SLB students. With social support from teachers and 

families, students will maintain optimism in achieving success in the future. A 

continuous role will build their self-confidence on an ongoing basis so that they 

are able to achieve the resultst. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

PERSEMBAHAN 

Pertama-tama, terima kasih kepada keluargaku yang tak pernah lelah 

memberikan dukungan tanpa batas. Ayah dan Ibu, kalian adalah pilar yang 

memberiku kekuatan untuk menyelesaikan langkah ini. Terima kasih atas doa, 

cinta, dan semangat yang kalian tanamkan dalam setiap langkahku. 

Kepada pembimbingku, terima kasih atas bimbingan, kesabaran, dan 

wawasan yang luar biasa. Mulai dari proses bimbingan, diskusi-diskusi yang 

membangun, serta petunjuk-petunjuk yang telah diberikan. Semoga hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan nilai yang bermanfaat, tidak hanya bagi saya 

pribadi, tetapi juga dalam kontribusi keilmuan. Keuletan, kecerdasan, dan 

dedikasi Anda dalam membimbing dan memberikan masukan telah membuka 

cakrawala baru bagi pemikiran dan pengetahuan saya. Tanpa kesabaran serta 

dukungan Anda, skripsi ini mungkin tidak akan terwujud dengan cara yang sama. 

Tanpa bimbinganmu, skripsi ini tidak akan pernah mencapai bentuknya yang 

sekarang.  

Terakhir terimakasih kepada teman-teman dalam perjalanan panjang 

menuju capaian ini, tidak ada yang lebih berharga selain kehadiran dan 

dukungan kalian, teman-teman tercinta. Kalian adalah bagian tak terpisahkan 

dari setiap detik dalam proses penelitian ini. Dalam banyak hal, kalian adalah 

sumber kekuatan, semangat, dan cahaya di tengah kegelapan. Terima kasih atas 

dukungan tanpa henti, telinga yang selalu siap mendengar keluhan, serta kata-

kata semangat yang terus-menerus kalian berikan. Setiap diskusi, tawa, dan 

kerjasama adalah pendorong yang tak ternilai bagi kelancaran perjalanan skripsi 

ini. 

Amin amin... 

 

MOTTO 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya.” – Ali bin Abi Thalib 

 

https://berita.99.co/kata-kata-ali-bin-abi-thalib/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan adalah sebuah hak asasi sekaligus sebuah sarana untuk 

merealisasikan hak-hak asasi manusia lainnya. Pendidikan mempunyai 

peranan sangat strategis dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan 

juga merupakan investasi masa depan bangsa. Setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak dan tanpa diskriminasi. Hak 

pendidikan ini juga berlaku kepada orang berkebutuhan khusus atau 

penyandang cacat atau yang biasa disebut difabel. 

 Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari bagaimana proses 

pendidikan yang ada di dalamnya kemudian tertuang dalam kebijakan-

kebijakan pemerintah yang diambil dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Salah satunya adalah anak berkebutuhan khusus yang harus mendapat 

perlakuan sama dalam memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu. 

Dalam perkembangannya pendidikan anak berkebutuhan khusus telah 

banyak mengalami perubahan yaitu pada awalnya pendidikan anak 

berkebutuhan khusus bersifat segregasi atau terpisah dari masyarakat pada 

umumnya. 

Optimisme dianggap sebagai pertimbangan yang cenderung 

mempengaruhi emosi, sikap, cara berpikir, dan perilaku seseorang dalam 

situasi tertentu (Patton et al., 2014). Hal seperti ini bisa membuat orang 

yang optimis merasa dihargai. Ditemukan bahwa siswa yang sangat 



 

 
 

optimis tampil lebih baik dalam merencanakan dan mengeksplorasi 

karir masa depan. Mereka membuat keputusan tentang karir masa depan, 

dan memiliki lebih banyak tujuan karir untuk masa depan. Sebaliknya, 

pesimis menunjukkan skor pengetahuan yang lebih rendah tentang karir 

dan lebih ragu-ragu untuk membuat keputusan tentang karir serta memiliki 

nilai akademik dibawah rata-rata.  

Individu dengan optimisme tinggi menunjukkan tingkat 

pengambilan keputusan pada karir masa depan dan tujuan karir yang lebih 

tinggi. Sebaliknya, pada mereka yang pesimis menunjukkan hasil yang 

rendah terhadap pengetahuan tentang karir masa depan dan lebih ragu-ragu 

dalam pengambilan keputusan untuk karir masa depan, dan 

dilaporkan memiliki prestasi sekolah yang lebih rendah. (Creed, Patton & 

Bartrum,2014). Karir adalah jalannya peristiwa-peristiwa kehidupan; 

mencakup peranan-peranan yang berkaitan dengan pekerjaan (Suherman, 

2018). Jadi, dapat disimpulkan bahwa optimisme meraih kesuksesan karir 

adalah cara berpikir individu yang bersifat positif mengenai harapan 

harapan yang terjadi di masa mendatang, atau suatu pandangan 

bahwa peristiwa yang akan terjadi mengarah pada suatu kebaikan yaitu 

adalah tercapainya tujuan individu untuk meraih kesuksesan dalam hal 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang diharapkannya. 

Di luar medan perjuangan dalam meniti karir, dilihat secara 

perorangan ternyata manusia itu unik, dan memiliki karakter yang 

berbeda-beda antara satu dengan yang lain, termasuk potensi dan 



 

 
 

kemampuan sejak dilahir. Berdasarkan data dari Sistem Informasi 

Penyandang Disabilitas dan data Global. Sistem ini berupa sistem 

pengelolaan data penyandang disabilitas pada Direktorat Rehabilitasi 

Sosial Penyandang Disabilitas yang mengidentifikasi ragam dan 

kebutuhan difabel, pada Maret 2020 terdapat 197.582 orang penyandang 

disabilitas. Kemudian secara global dalam WHO (World Reaport On 

Disability) pada Juni 2011 menunjukkan ada 1,1 miliar penyandang 

disabilitas di seluruh dunia. Sehingga sekitar 15 persen dari populasi dunia 

terdapat ragam disabilitas 2-6 persen mengalami kesulitan besar dalam 

pengoperasiannya (Ade Nasihudin Al Ansori, 2020). 

Hal ini menyebabkan para difabel seringkali disepelekan oleh 

masyarakat pada umumnya termasuk keluarga penderita sehingga 

berdampak pada psikologis penderita. Pengucilan yang dilakukan antara 

lain melalui sikap ataupun perkataan, sehingga tidak banyak dari mereka 

yang tidak memiliki keinginan melanjutkan pendidikan sampai kepada 

perguruan tinggi (Grafiyana, 2018). Terdapat korelasi yang kuat antara 

bagaimana seseorang menilai diri mereka dengan pencapaian 

akademiknya. Mereka yang merasa percaya diri, secara umum lebih 

berprestasi dibanding mereka yang tidak percaya diri. 

Namun, Sampai saat ini sebagai bentuk perlindungan hukum 

terhadap penyandang disabilitas, Negara Indonesia telah memiliki 

Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997 yang mengatur tentang penyandang 

cacat yang memberikan landasan hukum secara tegas mengenai 



 

 
 

kedudukan dan hak penyandang disabilitas (Robiana Rosydi & Dinar Sari 

Eka Dwi, 2020). Undang-undang tersebut menjadi jaminan hak bagi para 

penyandang disabilitas salah satunya dalam hak menempuh pendidikan 

sampai kepada jenjang perguruan tinggi. Dalam beberapa kasus terdapat 

anggota keluarga yang mengalami keterbatasan fisik, seperti bisu, tuli, 

tidak memiliki kaki atau tangan bahkan ada yang indra penglihatannya 

tidak bisa difungsikan (Grafiyana, 2018). Hal ini menyebabkan para 

difabel seringkali disepelekan oleh masyarakat pada umumnya termasuk 

keluarga penderita sehingga berdampak pada psikologis penderita. 

Pengucilan yang dilakukan antara lain melalui sikap ataupun perkataan, 

sehingga tidak banyak dari mereka yang tidak memiliki keinginan 

melanjutkan pendidikan sampai kepada perguruan tinggi. 

Salah satu penyandang disabilitas yang memiliki sikap optimis 

dalam berkarir adalah Gusti Ayu Resia Iswaria, meski seorang 

penyandangan disabilitas, Resia tetap berlatih secara keras dan gigih 

sehingga bisa menjadi seorang penari. Meski seorang penyandangan 

disabilitas, Resia tetap berlatih secara keras dan gigih sehingga bisa 

menjadi seorang penari. Ia bahkan tidak menyangka bisa menari di 

hadapan Menteri Sosial (Mensos) Tri Rismaharini dan para delegasi 

perwakilan dari negara-negara ASEAN. Anak perempuan berusia 10 tahun 

itu sudah 6 tahun bergabung dengan sanggar Tari Bhakti Marga. 

Bergabungnya Reisa ke sanggar tersebut karena dirinya diajak oleh sang 

kakak. 



 

 
 

Berdasarkan uraian diatas pada siswa/i disabilitas yang sedang 

melakukan proses pendidikannya sebagai siswa/i dapat diketahui betapa 

menderita dan rentannya subjek mengalami stress dan depresi apabila 

mereka tidak mampu mengelola emosi karena berbagai tugas dan tuntutan 

yang ada serta kemampuannya dalam menyeimbangkan dan 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai siswa/i tanpa melihat 

kekurangan pada segi fisiknya. Hal ini pun terkadang menjadi sebuah 

permasalahan ketika dirinya tidak dapat menahan gejolak batin yang ada 

di dalam dirinya serta kekuatan dalam menghadapi dunia sosial kampus. 

Sehingga menjadi hal yang menarik untuk dikaji menjadi sebuah 

penelitian karena subjek merupakan seorang siswa/i disabilitas yang 

memiliki semangat yang tinggi dalam meraih kesuksesan karir. Melihat 

permasalahan tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Optimisme Siswa/i Disabilitas Untuk Meraih Kesuksesan Karir 

(Studi Kasus Pada siswa/i SLB Kota Sungai Penuh)”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membatasi 

permasalahan yaitu optimisme rendah dan optimisme tinggi dengan 

meraih kesuksesan karir siswa/o disabilitas di SLB Kota Sungai Penuh. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana optimisme pada siswa/i disabilitas dalam menempuh proses 

pendidikan di SLB Kota Sungai Penuh ? 



 

 
 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi optimisme pada siswa/i 

disabilitas di SLB Kota Sungai Penuh ? 

3. Apakah ada hubungan optimisme dengan meraih kesuksesan karir 

siswa/i disabilitas di SLB Kota Sungai Penuh? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Bagaimana optimisme pada siswa/i disabilitas dalam 

menempuh proses pendidikan di SLB Kota Sungai Penuh.  

2. Mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi optimisme 

pada siswa/i disabilitas SLB Kota Sungai Penuh. 

3. Mengetahui hubungan optimisme dengan meraih kesuksesan karir 

siswa/i disabilitas SLB Kota Sungai Penuh. 

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh atau sumbangan yang diberikan 

optimisme dengan meraih kesuksesan karir siswa/i disabilitas SLB 

Kota Sungai Penuh. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai apa itu optimisme bagi khalayak 

umum. kemudian peneliti berharap penelitiannya ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang dapat memberikan manfaat 

bagi dunia bimbingan dan konseling pendidikan islam untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai aspek optimisme Pada 



 

 
 

siswa/i Disabilitas. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan psikologi. 

2. Manfaat Praktis 

 Mengenai optimisme Pada siswa/i disabilitas agar dapat memiliki 

semangat dalam mengejar kesuksesan karir. secara praktis, penelitian 

ini dapat memberikan motivasi untuk meraih kesuksesan karir dengan 

berpikir optimis terutama bagi siswa/i disabilitas. 

F. Definisi Operasional 

a. Optimisme adalah sikap selalu memiliki harapan yang tinggi dalam 

segala hal dan kecenderungan untuk mengharapkan hasil yang 

sempurna. Optimisme juga bisa berarti berpikir positif. 

b. Siswa disabilitas adalah Siswa mengalami gangguan, kesulitan atau 

hambatan dalam kinerja beberapa operasi/fungsi memerlukan 

dukungan khusus, memodifikasi lingkungan atau beberapa teknik 

alternatif untuk dapat belajar dan berpartisipasi secara penuh dan 

efektif dalam kehidupan sosial. 

c. Kesuksesan karir adalah keberhasilan karir berkaitan dengan besarnya 

gaji dan promosi yang diperoleh selama periode waktu tertentu. 

Keberhasilan kerja secara subjektif berkaitan dengan sikap karyawan, 

pengalaman kerja, kepuasan karyawan, motivasi, dan kinerja terhadap 

perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kajian Teori Optimisme 

a. Definisi Optimisme 

O lptimismel belrasal dari kata bahasa inggris yaitu olptimismel yang 

belrarti keladaan sellalu belrpelngharapan baik. Sellama ini pandangan 

umum masyarakat melngelnai olptimismel adalah cara melmandang suatu 

hal selpelrti mellihat gellas yang tidak pelnuh selbagai gellas yang seltelngah 

belrisi, dan bukan seltelngah kolsolng atau belrsikap melnguatkan diri 

delngan kalimat-kalimat polsitif kelpada dirinya selndiri. Teltapi makna 

olptimismel selbeltulnya lelbih dalam dari itu. Dasar dari o lptimismel adalah 

bagaimana cara belrpikir selselolrang keltika melnghadapi suatu masalah 

(Selligman, 2018). 

O lptimismel adalah cara belrpikir yang polsitif dan rellistis dalam 

melmandang suatu masalah (Dyah Ayu Nololr Wulan & Sri Muliati 

Abdullah, 2014). Belrpikir polsitif adalah belrusaha melncapai hal telrbaik 

dari keladaan telrburuk. Olptimismel adalah melnelmukan isnspirasi baru. 

Kelkuatan yang dapat ditelrapkan dalam selmua aspelk kelhidupan 

selhingga melncapai kelbelrhasilan (Dian Puspa Delwi, 2019). 

O lptimismel adalah suatu harapan yang ada pada individu bahwa 

selgala selsuatu akan belrjalan kelarah kelbaikan. Pelrasaan olptimisme l 

melmbawa kelpada individu pada tujuan yang diinginkan, yakni pelrcaya 



 

 
 

pada diri dan kelmampuan yang dimiliki. Sikap olptimis melnjadikan 

selselolrang kelluar delngan celpat dari pelrmasalahan yang dihadapi karelna 

adanya pelmikiran dan pelrasaan melmiliki kelmampuan, juga didukung 

anggapan bahwa seltiap olrang melmiliki kelbelruntungan selndiri-selndiri 

(Sugiolnol, 2014). 

O lrang yang olptimis adalah olrang yang sellalu melngharapkan atau 

melnduga bahwa hal baik yang akan telrjadi padanya (Milla Azzahrol, 

2018). Lelbih lanjut, pelrbeldaan cara colping antara olrang yang olptimis 

dan pelsimis keltika melrelka melnghadapi situasi strelss. O lrang yang 

olptimis celndelrung akan mellakukan colping mellalui usaha yang aktif 

untuk melngatasi masalahnya (Fristy Vidya Kusuma Ayudia, 2014). 

O lptimismel dan pelsimismel melrupakan kelyakinan selselolrang telrhadap 

harapan masa delpannya. 

O lptimis adalah gaya pelnjellasan (bagaimana kita melnjellaskan 

selsuatu pada diri kita), dan juga suatu sikap (bagaimana cara kita 

melrasakan selsuatu). Melrupakan suatu kolmpolneln pelrilaku yang 

melnghasilkan suatu hasil yang kolmplelks dari pikiran dan elmolsi kita. 

Selcara simpellnya olptimis belrarti melyakini suatu pelristiwa akan 

belrjalan baik (Tria Ningsih, 2019). 

O lptimismel selbagai suatu istilah yang banyak digunakan untuk 

melnggambarkan pelngalaman, pelrasaan, dan kelpribadian selselolrang 

dalam kolntelks seljarah dan solsial yang belrbelda (Delsmita, 2016). 

O lptimismel adalah melrupakan kelcelndelrungan selselolrang untuk 



 

 
 

melyakini bahwa melrelka akan lelbih banyak melngalami suatu pelristiwa 

yang baik daripada melngalami suatu pelristiwa yang buruk 

dibandingkan olrang lain (Delsmita, 2016). 

O lptimismel melrupakan kelyakinan yang dimiliki selselolrang bahwa 

selsuatu yang baik akan telrjadi di masa delpannya yang melnye lbabkan 

selselolrang melmpunyai harapan bahwa delngan kelrja kelras kelinginan 

akan telrcapai dan olptimismel melrupakan kelkuatan psikollolgis selselolrang 

dalam melncapai masa delpannya. (Tria Ningsih, 2019). 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian di atas, dapat ditarik kelsimpulan 

bahwa olptimismel adalah suatu pandangan selcara melnyelluruh, mellihat 

hal yang baik, belrpikir polsitif dan mudah melmbelrikan makna bagi diri. 

b. Faktor Faktor Optimisme 

Melnurut Selligman (2018), faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

olptimismel adalah : 

1) Dukungan Sosial 

Adanya dukunga, moltivasi dan pelrhatian dari kelluarga yang 

belrupa naselhat-naselhat agar individu belrpikir delngan telnang dan 

melngubah polla pikir yang selmula pelsimis melnjadi olptimis 

melnyelbabkan pelrlahan-lahan melnghilangnya pelsimismel yang 

dimilki. 

2) Pengalaman Orang Lain 

Tumbuhnya olptimismel juga dipelngaruhi ollelh pelngalaman 

belrsolsialisasi delngan olrang-olrang di selkitar individu. Keltika 



 

 
 

individu mellihat pelngalaman olrang lain melmiliki olptimismel dan 

mampu mellalui hal buruk yang saat ini seldang dialami individu 

akan melmbuat individu telrselbut bangkit dan melmiliki sikap 

olptimismel. 

3) Religiusitas 

Relligiusitas juga melmilki pelngaruh pada individu dalam 

pelngelmbangan olptimismel. Individu yang melmiliki olptimisme l 

belrpandangan dan belrkelyakinan bahwa selgala selsuatu yang telrjadi 

adalah kelhelndak Allah selhingga melrelka akan melndapat 

pelrtollolngan. 

c. Tipe Optimisme  

Ditelmukan belrbagai macam tipel sifat olptimismel (melnggunakan 

banyaknya partisipan yang ada dalam pollling nasiolnal, dan melrelka 

melndelskripsikan diri melrelka selndiri): 

1) Relalist (24%) : saya tidak olptimis ataupun pelsimis, tapi cukup 

relalistik melngelnai apa yang baik dan tidak baik dalam hidup 

saya. 

2) Colncreltel olptimist (olptimis kolnkrit) (19%) : saya olptimis, tapi 

saya juga relalistik melngelnai kelmungkinan hasil dari suatu 

keljadian. 

3) Cautiolus olptimist (olptimis yang belrhati-hati) (18%) : saya 

olptimis, teltapi saya belrhati-hati untuk tidak puas delngan 

kelbelruntungan baik saya. 



 

 
 

4) Situatiolnal olptimist (olptimis telrkolndisikan) (15%) : tingkat 

olptimis saya belrubah-ubah pada seltiap situasi. 

5) Fatalist (6%) : telrutama selkali saya melnelrima bahwa saya tidak 

dapat melrubah apa yang tellah telrjadi pada saya, baik itu bagus 

ataupun buruk. 

6) Individualist (3%) : telrutama selkali saya yakin bahwa saya 

dapat melngolntroll apa yang akan telrjadi pada saya, baik itu 

bagus atau buruk. 

7) Pelssimist (3%) : selcara umum saya pelsisimis apapun 

situasinya. 

8) O lptimis yang melnular 2% : sellalu olptimis dan kelolptimisan 

saya melnular pada melrelka yang ada di selkitar saya. 

9) Sangat olptimis 2% : sellalu olptimis apapun situasinya. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Elka Helrtika Rizky, 2016), hal-hal 

yang melmpelngaruhi olptimismel selselolrang selcara umum adalah; (1) 

kelluarga, (2) kelselhatan, (3) pelnghasilan pribadi, (4) kelhidupan 

pelrcintaan, (5) kelhidupan solsial, (6) pelkelrjaan, (7) elkolnolmi Nelgara, 

(8) cuaca, (9) elkolnolmi glolbal, (9) pollitik glolbal. 

d. Optimisme meraih kesuksesan masa depan 

O lptimismel masa delpan adalah harapan kuat telrhadap selgala selsuatu 

yang telrdapat dalam kelhidupan akan mampu telratasi delngan baik, 

walaupun ditimpa banyak masalah dan frustasi (Delsmita, 2016). 

Mellihat olptimis mellalui titik pandang kelcelrdasan elmolsiolnal, yakni 



 

 
 

suatu pelrtahanan diri pada selselolrang agar jangan sampai telrjatuh 

keldalam masa kelboldolhan, putus asa, dan delprelsi bila melndapat 

kelsulitan. Dalam melnelrima kelkelcelwaan, individu yang olptimis 

celndelrung melnelrima delngan relspoln aktif, tidak putus asa 

melrelncanakan tindakan keldelpan, melncari pelrtollolngan, dan mellihat 

kelgagalan selbagai selsuatu yang dapat dipelrbaiki. Melmainkan  pelran 

yang melnakjubkan manfaatnya dalam kelhidupan, selpelrti prelstasi 

bellajar dan kelbelrhasilan melmikul tugas-tugas yang belrat. Harapan, 

dalam artian telknis adalah lelbih daripada pandangan yang olptimis 

bahwa selgala selsuatunya akan melnjadi belrels. Belbelrapa data 

melnyatakan bahwa selselolrang celndelrung belrsikap olptimismel tidak 

relalistik dalam melnghadapi masa delpan melrelka (Folnny elt al., 2016) 

Seltiap individu pasti melmpunyai harapan akan masa delpannya. 

Harapan yaitu kelyakinan untuk melncapai sasaran. Harapan telrselbut 

juga dapat melrupakan pelrubahan yang lelbih baik pada dirinya dari 

keladaan selkarang (Folnny elt al., 2016). Dalam melnuju kel suatu harapan 

yang lelbih baik atau suatu kelsukselsan di masa yang akan datang, 

individu tidak telrlelpas dari hambatan- hambatan yang akan 

melnghalanginya. Untuk itu individu harus dapat melnghalau hambatan 

telrselbut. Siswa/i yang melmiliki harapan tinggi melmatolk sasaran yang 

lelbih tinggi bagi dirinya. Bakat intellelktualnya seltara dalam selgi prelstasi 

akadelmik, apa yang melmbeldakan melrelka adalah harapan. 



 

 
 

Kelbanyakan olrang nampaknya telrmoltivasi untuk melmpelrhitungkan 

rasa ancaman yang melrelka rasakan keltika melnghadapi pelristiwa buruk 

delngan melnggunakan kelolptimisannya yang tidak relalistik untuk 

melmpreldiksi masa delpan melrelka. Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa olptimismel masa delpan adalah kelcelndelrungan 

untuk melmandang selgala selsuatu dari selgi dan kolndisi baiknya dan 

melngharapkan hasil telntang masa delpannya (Aprilia Dwi Daning, 

2019). 

e. Aspek-Aspek Optimisme 

Melnurut Mutmainnah (2013) aspelk-aspelk olptimismel yaitu selbagai 

belrikut: 

1) Kognitif 

Individu pelrcaya diri akan kelmampuan dan melmiliki 

kelyakinan dan harapan yang melmbangkitkan selmangat, 

melmpunyai relncana dan langkah yang telrfolkus dan sellelktif untuk 

melraih hasil yang lelbih baik, selrta polsitif dan relalistis selrta dapat 

melnelrima fakta. 

2) Afektif 

Individu tidak melmbelsarbelsarkan masalah, pelrasaan yang 

polsitif telrhadap diri dan kelmampuannya, selrta melmiliki 

pelnghayatan yang baik dan mampu melnikmati hidup selhingga bisa 

melmbeldakan hal yang salah (melnyimpang) dan hal yang belnar. 

 



 

 
 

3) Konatif 

Individu melmpunyai pelrilaku yang lelbih baik guna melraih 

hasil yang lelbih baik dan mampu melnjalankan agelnda pelrbaikan 

diri selcara telrus melnelrus. 

f. Ciri- ciri Optimisme 

Ada belbelrapa ciri dari olptimismel bahwa olptimis pelrcaya bahwa 

kelgagalan hanyalah suatu kelmunduran selmelntara, pelrcaya bahwa hal 

telrselbut muncul bukan diakibatkan ollelh faktolr dari dalam dirinya, 

mellainkan diakibatkan ollelh faktolr luar (Selligman, 2018). Selmelntara itu 

ada 12 ciri-ciri olrang yang olptimis (Wiwin Helndriani, 2018), yaitu : 

1) Jarang telrkeljut ollelh kelsulitan. Hal ini dikarelnakan olrang yang 

olptimis belrani melnelrima kelnyataan dan melmpunyai pelnghargaan 

yang belsar pada hari elsolk. 

2) Sollusi bagi selbagian masalah. Belrpandangan bahwa tugas apa saja, 

tidak pelduli selbelsar apapun masalahnya bisa ditangani kalau kita 

melmelcahkan bagian-bagian dari yang cukup kelcil. Melrelka melmbagi 

pelkelrjaan melnjadi kelpingan-kelpingan yang bisa ditangani. 

3) Melmungkinkan telrjadinya pelmbaharuan selcara telratur. O lrang 

olptimis melrawat antusiasmelnya dalam waktu belrtahun-tahun. 

Individu yang melngambil tindakan selcara sadar dan tidak sadar 

untuk mellawan elntrolpy. 

4) Melmbatasi pelmikiran nelgatif. Digantikan delngan pelmikiran yang 

lelbih lolgis, namun melrelka juga belrusaha mellihat. 



 

 
 

5) Melningkatkan kelkuatan aprelsiasi. Yang kita keltahui bahwa dunia 

ini, delngan selmua kelsalahannya adalah dunia belsar yang pelnuh 

delngan hal-hal baik untuk dirasakan dan dinikmati. 

6) Melnggunakan imajinasi untuk mellatih suksels. O lptimis akan 

melngubah pandangannya hanya delngan melngubah pelnggunaan 

imajinasinya. Melrelka bellajar melngubah kelkhawatiran melnjadi 

bayangan yang polsitif. 

7) Sellalu gelmbira bahkan keltika tidak bisa melrasa bahagia.  

8) Melmiliki kelmampuan tidak telrbatas untuk diukur. O lptimis tidak 

pelduli belrapapun umurnya, individu melmpunyai kelyakinan yang 

sangat kolkolh karelna apa yang telrbaik dari dirinya bellum telrcapai. 

9) Suka belrtukar belrita baik. O lptimis belrpandangan, apa yang kita 

bicarakan delngan olrang lain melmpunyai pelngaruh yang pelnting 

telrhadap suasana hati kita. 

10) Melmbina cinta dalam kelhidupan. O lptimis saling melncintai selsama 

melrelka. Individu melmpunyai hubungan yang sangat elrat. Individu 

melmpelrhatikan o lrang-olrang yang seldang belrada dalam masa sulit, 

dan arti kelmampuan. Melngagumi dan melnikmati banyak hal pada 

diri olrang. 

11) Melnelrima apa yang tidak bisa diubah. O lptimis belrpandangan 

olrang yang paling bahagia dan paling suksels adalah yang ringan 

kaki, yang belrhasrat melmpellajari cara baru, yang melnyelsuaikan diri 

delngan sistelm baru seltellah sistelm lama tidak belrjalan. Keltika olrang 



 

 
 

lain melmbuat frustrasi dan melrelka mellihat olrang-olrang ini tidak 

akan belrubah, melrelka melnelrima olrang-olrang itu apa adanya dan 

belrsikap santai. Melrelka belrprinsip “Ubahlah apa yang bisa anda 

ubah dan telrimalah apa yang tidak bisa anda ubah”. 

Individu olptimis mudah melncapai kelsukselsan dalam hidup, 

melmiliki kelpelrcayaan, dapat belrubah kelarah yang lelbih baik, adanya 

pelmikiran dan kelpelrcayaan melncapai selsuatu yang lelbih, dan sellalu 

belrjuang delngan kelsadaran pelnuh (Khusnul Kholtimah, 2018). 

Individu yang olptimis akan belrusaha melnggapai pelngharapan. 

Selolrang olptimis biasa belrkelrja kelras melnghadapi strelss dan 

tantangan selhari-hari selcara elfelktif, belrdola, dan melngakui adanya 

faktolr kelbelruntungan dan faktolr lain yang turut melndukung 

kelbelrhasilannya (Khusnul Kholtimah, 2018). Melyakini pelristiwa 

lama akan melnghancurkan selgala yang melrelka lakukan. O lptimis jika 

belrada dalam situasi yang sama, akan belrpikir selbaliknya melngelnai 

keltidakbelruntungannya (Selligman, 2018).  

Selcara kelselluruhan, melrelka lelbih banyak suka pada diri melrelka 

selndiri daripada olrang yang melnyalahkan diri melrelka selndiri 

melnyukai melrelka. Gaya olptimis juga melnjellaskan keljadian-keljadian 

baik belrlawanan delngan yang digunakan untuk melnjellaskan hal 

yang belrsifat intelrnal. Keljadian baik celndelrung lelbih melnyukai diri 

melrelka selndiri daripada olrang-olrang yang pelrcaya bahwa hal-hal 

baik telrselbut dari olrang lain atau keladaan. Hal yang pelrlu untuk di 



 

 
 

ingat juga bahwa rasa olptimismel akan melnjadi kelyakinan dalam diri 

kita bahwa kita mampu dalam belrprelstasi. 

Telolri gaya pelnjellasan untuk suksels melngatakan bahwa untuk 

melmilih olrang- olrang yang akan belrhasil dalam suatu pelkelrjaan 

yang melnantang, belrdasarkan tiga faktolr belrikut ; bakat, moltivasi, 

dan olptimismel. Keltiga faktolr ini yang melnelntukan kelsukselsan 

selselolrang. 

Anak yang olptimis dan pelsimis melmiliki relspoln yang belrbelda 

dalam melnyikapi keljadiaan baik di hidupnya. Anak yang yakin 

bahwa pristiwa yang baik belrsifat pelrmaneln lelbih olptimis 

dibandingkan anak yang yakin bahwa hal telrselbut hanya belrsifat 

selmelntara (Selligman, 2018). 

g. Manfaat optimisme 

O lptimismel dapat dipastikan melmbawa individu kelarah kelbaikan 

kelselhatan karelna adanya kelinginan untuk melnjadi o lrang yang ingin 

melnghasilkan selsuatu (prolduktif) dan ini teltap dijadikan tujuan untuk 

belrhasil melncapai yang diinginkan (Yolhanels O li Kolteln, 2016). 

Selmelntara, bahwa olptimismel melmbuat individu melngeltahui apa 

yang diinginkan (Yolhanels O li Kolteln, 2016). Individu yang olptimis di 

ibaratkan selpelrti gellas yang pelnuh, seldangkan individu yang pelsimis 

selpelrti gellas yang kolsolng yang tidak melmiliki apa-apa didalamnya. 

O lrang pelsimis kurang melmiliki kelpastian untuk melmandang masa 

delpan. Melnurut olptimismel melmbuat individu melmiliki elnelrgi tinggi. 



 

 
 

O lptimismel melmbelri dukungan pada individu melnuju hidup yang lelbih 

belrhasil dalam seltiap aktivitas (Yolhanels O li Kolteln, 2016). Dikarelnakan, 

olrang yang olptimis akan melnggunakan selmua poltelnsi yang dimiliki. 

O lptimismel tellah melmbelrikan kelsukselsan pada belrbagai aspelk 

selpelrti kelsukselsan pada prolgram pelrawatan pelmbelrhelntian 

pelnyalahgunaan alkolholl (Selptiyani, 2018),pelnye lsuaian diri di 

pelrguruan tinggi (Grafiyana, 2018), relsisteln dari delprelsi polstpartum 

(Milla Azzahrol, 2018). 

Seldangkan olptimismel melnunjukan arah dan tujuan hidup yang 

polsitif, melnyambut datangnya pagi delngan sukacita, melmbangkitkan 

kelmbali rasa pelrcaya diri kelarah yang lelbih relalistik, dan 

melnghilangkan rasa takut yang sellalu melnyelrtai individu (Anisa 

Mistiana, 2018). 

Dalam prolsels melnyelrah, belrkata tidak, belrkelcil hati akan mudah 

kelcelwa (Selligman, 2018). Sellanjutnya pelsimismel velrsus olptimismel, 

individu yang melrelspoln kelsulitan selbagai selsuatu yang sifatnya 

pelrmaneln, melluas dan pribadi melmiliki gaya pelnjellasan yang 

pelsimistis, seldangkan individu yang melrelspoln kelsulitan selbagai 

selsuatu yang sifatnya selmelntara, elkstelrnal dan telrbatas melmiliki gaya-

gaya pelnjellasan yang olptimistik. Dalam olrang-olrang olptimis lelbih 

unggul dibandingkan olrang-olrang yang pelsimis dalam hidup maupun 

bidang-bidang pelkelrjaan (Selligman, 2018). 



 

 
 

Pelmikiran polsitif selring melncolba mellibatkan pelrnyataan diri yang 

kelras (Selptiyani, 2018) selpelrti ; ”seltiap hari, dimanapun itu saya sellalu 

melrasa lelbih baik dari selbellumnya” walaupun tidak selpelrti fakta yang 

ada atau malah kelbalikan dari fakta yang ada. Olrang yang olptimis 

belrtahan dari keltidakbelrdayaan. Melrelka tidak mudah melnjadi delprelsi 

keltika melrelka melngalami kelgagalan, melrelka juga tidak mudah 

melnyelrah. O lrang yang pelsimis melngalami masalah yang sama. Melrelka 

selmakin mudah melnjadi pasif keltika masalah melnghadang dan melrelka 

melngambil lelbih seldikit tindakan untuk melndapatkan dan 

melmpelrtahankan dukungan solsial. Hubungan antara kurangnya 

dukungan solsial dan pelnyakit melnjadi alasan kelelmpat untuk pelrcaya 

bahwa gaya melmbelrikan pelnjellasan yang olptimis dapat melnjadi 

selselolrang melnjadi selhat. 

Melnelmukan pelnyelbab pelrmaneln dan univelrsal dari pelristiwa baik 

selrta melnelmukan pelnye lbab telmpolrelr dan spelsifik untuk musibah, 

adalah selni dari harapan. Seldangkan, melnelmukan pelnyelbab pelrmaneln 

dan univelrsal dari pelristiwa buruk selrta pelnye lbab telmpolrelr dan spelsifik 

untuk pelristiwa baik adalah pelrilaku putus asa (Selligman, 2018). 

h. Meningkatkan Optimisme dan Harapan 

Telrdapat selbuah meltoldel melngelnali pikiran pelsimistis, lalu 

melnelntangnya. Kunci untuk melnelntang pikiran pelsimistis adalah 

delngan pelrtama-tama melngelnalinya, lalu melmpelrlakukannya selollah-

ollah pikiran itu adalah tuduhan olrang lain, selolrang pelsaing yang misi 



 

 
 

hidupnya adalah melmbuat kita selngsara. Telrdapat jalan pintas untuk 

mellakukannya yaitu belgitu melnyadari kita melmiliki selbuah pikiran 

pelsimistis yang tampaknya tak pelrlu (Selligman, 2018).  

2. Kajian Teori Disabilitas 

a. Definisi Disabilitas 

Disabilitas atau difablel melrupakan suatu kolndisi yang cukup 

belrpelngaruh telrhadap diri selselolrang yang melngalaminya. Selselolrang 

delngan cacat fisik yang didelrita tidak mampu untuk mellakukan 

banyak hal selpelrti olrang delngan fisik yang nolrmal pada umumnya. 

Karelna keltelrbatasan fisik yang didelrita selringkali melrelka melrasa 

kelsulitan jika seldang mellakukan selsuatu selhingga melrelka 

melmbutuhkan olrang lain untuk melmbantunya (Vivi Riski Alfiani, 

2020). 

Di dalam Undang-Undang Nol. 08 Tahun 2016, telntang 

pelnyandang disabilitas diselbutkan bahwa Pelnyandang difabell 

melrupakan olrang-olrang yang melmiliki pelrbeldaan dalam hal 

keltelrbatasan fisik, intellelktual, melntal ataupun selnsolrik, dalam jangka 

waktu lama, dalam hal ini melrelka juga selringkali melngalami 

hambatan dalam belrintelraksi delngan lingkungannya, selrta kelsulitan 

selcara pelnuh untuk belrpartisipasi di dalam kelgiatan kelnelgaraan selsuai 

delngan kelsamaan hak. Dalam hal ini walaupun melrelka melmiliki 

keltelrbatasan fisik namun tidak melnutup kelmungkinan melrelka juga 



 

 
 

mampu untuk melndapatkan pellayanan yang sama selpelrti masyarakat 

pada umumnya. 

b. Jenis-Jenis Disabilitas 

Dalam UU Nolmolr 8 tahun 2016 telntang pelnyandang disabilitas, 

yaitu: pelnyandang disabilitas fisik, pelnyandang disabilitas intellelktual, 

pelnyandang disabilitas melntal, dan pelnyandang disabilitas selnsolrik. 

Individu dapat melngalami ragam disabilitas ini selcara tunggal, ganda 

atau multi dalam jangka waktu lama yang diteltapkan ollelh telnaga 

meldis selsuai delngan keltelntuan pelraturan pelrundang- undangan. 

Melnurut IDElA (Individuals with Disabilitiels Elducatioln Act 

Amandelmelnts) yang dibuat pada tahun 1997 dan ditinjau kelmbali 

pada tahun 2004, selcara umum klasifikasi dari pelnyandang disabilitas 

adalah : 

1) Disabilitas Fisik 

a) Tunaneltra, yaitu individu yang indelra pelnghlihatannya 

tidak belrfungsi (blind/lolw visioln) selbagai saluran 

pelnelrimaan infolrmasi dalam kelgiatan selhari-hari selpelrti 

olrang awas. 

b) Tunarungu, yaitu individu yang kelhilangan selluruh atau 

selbagian daya pelndelngarannya selhingga tidak atau kurang 

mampu belrkolmunikasi selcara velrbal. 

c) Tunadaksa, yaitu individu yang melngalami kellainan atau 

cacat yang melneltap pada alat gelrak (tulang, selndi dan oltolt). 



 

 
 

2) Disabilitas mental dan Sensorik 

a) Tunalaras, yaitu individu yang melngalami kelsulitan dalam 

pelnye lsuaian diri dan belrtingkah laku tidak selsuai delngan 

nolrma- nolrma yang belrlaku. 

b) Tunawicara, yaitu individu yang melngalami kellainan 

suara, artikulasi (pelngucapan), atau kellancaran bicara, 

yang melngakibatkan telrjadi pelnyimpangan belntuk bahasa, 

isi bahasa, atau fungsi bahasa. 

c) Hipelraktif, selacara psikollolgis adalah gangguan tingkah 

laku yang tidak nolrmal, diselbabkan disfungsi nelurollolgis 

delngan geljala utama tidak mampu melngelndalikan gelrakan 

dan melmusatkan pelrhatian. 

3) Disabilitas Intelektual 

a) Tunagrahita, yaitu individu yang selcara nyata melngalami 

hambatan dan keltelrbellakangan pelrkelmbangan melntal 

intellelktual jauh di bawah rata-rata selhingga melngalami 

kelsulitan dalam tugas-tugas akadelmik, kolmunikasi 

maupun solsial. 

b) Anak Lamban bellajar (slolw lelarnelr), yaitu anak yang 

melmiliki poltelnsi intellelktual seldikit di bawah nolrmal teltapi 

bellum telrmasuk tunagrahita (biasanya melmiliki IQ selkitar 

70-90). 



 

 
 

c) Anak belrkelsulitan bellajar khusus, yaitu anak yang selcara 

nyata melngalami kelsulitan dalam tugas-tugas akadelmik 

khusus, telrutama dalam hal kelmampuan melmbaca,melnulis 

dan belrhitung atau matelmatika. 

d) Anak belrbakat, adalah anak yang melmiliki bakat atau 

kelmampuan dan kelcelrdasan luar biasa yaitu anak yang 

melmiliki poltelnsi kelcelrdasan (intellelgelnsi), krelativitas, dan 

tanggung jawab telrhadap tugas (task colmmitmelnt) diatas 

anak-anak selusianya (anak nolrmal), selhingga untuk 

melwujudkan poltelnsinya melnjadi prelstasi nyata, 

melmelrlukan pellayanan pelndidikan khusus. 

e) Autismel, yaitu gangguan pelrkelmbangan anak yang 

diselbabkan ollelh adanya gangguan pada sistelm syaraf 

pusat yang melngakibatkan gangguan dalam intelraksi 

solsial, kolmunikasi dan pelrilaku. 

f) Indigol adalah manusia yang seljak lahir melmpunyai 

kellelbihan khusus yang tidak dimiliki manusia pada 

umumnya (Delsinigrum, 2016, hlm 7-8). 

3. Kajian teori Karir 

a. Pengertian Karir 

 Karir adalah selbagai suatu rangkaian pelkelrjaan-pelkelrjaan, jabatan-

jabatan, dan keldudukan yang melngarah pada kelhidupan dalam dunia 

kelrja. Karir adalah selmua pelkelrjaan atau jabatan yang ditangani atau 



 

 
 

dipelgang sellama kelhidupan kelrja selselolrang, karir adalah rangkaian 

sikap dan pelrilaku yang belrkaitan delngan pelngalaman dan aktivitas 

kelrja sellama relntang waktu kelhidupan selselolrang dan rangkaian 

aktivitas kelrja yang telrus belrkellanjutan. 

 Melnurut Farida (2016), karir melrupakan urutan po lsisi yang telrkait 

delngan pelkelrjaan yang diduduki selselolrang selpanjang hidupnya. Karir 

adalah selbagai polla pelngalaman belrdasarkan pelkelrjaan (wolrk-rellateld 

elxpelrielncels) yang melrelntang selpanjang pelrjalanan pelkelrjaan yang 

dialami ollelh seltiap individu/pelgawai dan selcara luas dapat dirinci ke l 

dalam olbyelctivel elvelnts.  

 Belrdasarkan keldua pelndelkatan telrselbut delfinisi karir adalah 

selbagai polla pelngalaman belrdasarkan pelkelrjaan (wolrk-rellateld 

elxpelrielncels) yang melrelntang selpanjang pelrjalanan pelkelrjaan yang 

dialami ollelh seltiap individu/pelgawai dan selcara luas dapat dirinci ke l 

dalam olbyelctivel elvelnts. Salah satu colntolh untuk melnjellaskannya 

mellalui selrangkaian polsisi jabatan/pelkelrjaan, tugas atau kelgiatan 

pelkelrjaan, dan kelputusan yang belrkaitan delngan pelkelrjaan 

(wolrkrellateld delcisiolns). 

b. Teori Pengambilan Keputusan Karir  

 Telolri ini melngelnali elmpat katelgolri factolr yang melmpelngaruhi 

pelngambilan kelputusan karir selselolrang, yaitu: 

 

 



 

 
 

1) Faktolr Gelneltik 

Faktolr ini dibawa dari lahir belrupa wujud dan keladaan fisik 

dan kelmampuan. Keladaan diri bisa melmbatasi prelfelrelnsi atau 

keltrampilan selselolrang untuk melnyusun relncana pelndidikan dan 

akhirnya untuk belkelrja. Telolri ini melngatakan bahwa olrang-olrang 

telrtelntu telrlahir melmiliki kelmampuan belsar atau kelcil, untuk 

melmpelrollelh manfaat dari pelngalaman-pelngalamannya delngan 

lingkungan, selsuai delngan keladaan dirinya. Kelmampuan-

kelmampuan khusus selpelrti kelcelrdasan, bakat musik, delmikianpun 

gelrak oltolt, melrupakan hasil intelraksi pradispolsisi bawaan delngan 

lingkungan yang dihadapi selsolrang. 

2) Kolndisi Lingkungan 

Faktolr lingkungan yang belrpelngaruh pada pelngambilan 

kelputusan kelrja ini, belrupa kelselmpatan kelrja, kelselmpatan 

pelndidikan dan pellatihan, kelbijakan dan prolseldur sellelksi, 

imbalan, undang-undang dan pelraturan pelrburuhan, pelristiwa 

alam, sumbelr alam, kelmajuan telknollolgi, pelrubahan dalam 

olrganisasi solsial, sumbelr kelluarga, sistelm pelndidikan, lingkungan 

teltangga dan masyarakat selkitar, pelngalaman bellajar. Faktolr-

faktolr ini umumnya ada di luar kelndali individu, teltapi 

pelngaruhnya bisa direlncanakan atau tidak bisa direlncanakan. 

 

 



 

 
 

3) Faktolr Bellajar 

Kelgiatan yang paling banyak dilakukan manusia adalah 

bellajar. Ini dilakukan hampir seltiap waktu seljak masa bayi, bahkan 

ada ahli yang melngatakan seljak di dalam kandungan. Ada 2 jelnis 

bellajar, yaitu bellajar instrumelntal dan asolsiatif. Bellajar 

instrumelntal adalah bellajar yang telrjadi mellalui pelngalaman olrang 

waktu belrada di suatu lingkungan dan ia melngelrjakan langsung 

(belrbuat selsuatu, melrelaksi telrhadap) lingkungan itu, dan ia 

melndapatkan selsuatu selbagai hasil dari tindak pelrbuatanyaa itu, 

yaitu hasil yang dapat diamatinya. Ada tiga kolmpolneln pelngalaman 

bellajar yaitu antelseldeln, relspolns, dan kolnselkuelnsi. 

Antelseldeln ialah selgala selsuatu melngelnai diri, lingkungan, keljadian 

yang hadir elbellum atau melndahului dan ada sangkut pautnya 

delngan pelrbuataan (relspolns) itu. Relspolns pelrbuataan ialah apa 

yang dilakukan olrang, baik yang tampak maupun yang tidak. 

Kolnselkuelnsi ialah selgala apa yang telrjadi seltellah pelrbuatan 

dilakukan atau tindakan diambil, yang kellihatan langsung selbagai 

hasil atau akibat, yang tidak kellihatan. Bellajar asolsiatif adalah 

pelngalaman dimana olrang melngamati hubungan antara keljadian-

keljadian dan mampu melmpreldiksi apa kolnselkuelnsinya. 

4) Keltelrampilan melnghadapi tugas atau masalah 

Keltrampilan ini dicapai selbagai buah intelraksi atau 

pelngalaman bellajar, ciri gelneltik, kelmampuan khusus, dan 



 

 
 

lingkungan. Telrmasuk di dalam keltrampilan ini adalah standar 

kinelrja, nilai kinelrja, kelbiasaan kelrja, prolsels pelrselpsi dan kolgnitif, 

selt, melntal, relspolns elmolsiolnal. Dalam pelngalamannya, individu 

melnelrapkan keltrampilan ini unutk melnghadapi dan melnangani 

tugas-tugas baru. 

c. Orientasi Karir 

 O lrielntasi karir melrupakan salah satu dimelnsi dari lima dimelnsi 

kelmatangan karir. Adapun dimelnsi lain dari kelmatangan karir, yaitu 

infolrmasi dan pelrelncanaan, kolnsistelnsi pilihan karir, kristalisasi dan 

kelbijakan karir 

1) Infolrmasi dan pelrelncanaan, dimelnsi ini belrhubungan delngan 

infolrmasi yang dimiliki individu telntang pilihan karir dan tingkat 

keltelrlibatan dalam aktivitas pelrelncanaan karir. 

2) Kolnsistelnsi pilihan karir, dimelnsi ini melliputi ko lnsistelnsi pilihan 

belrdasarkan bidang, tingkat dan kelluarga. 

3) Kritalisasi sifat, dimelnsi ini melliputi minat karir, kelpeldulian 

telrhadap kolmpeltelnsi karir, kelsukaan untuk belkelrja, folkus 

melndapat pelnghargaan dalam belkelrja, indelpelndelnsi karir, dan 

pelnelrimaan tanggung jawab pelrelncanaan karir. 

4) Kelbijakan pilhan karir, dimelnsi ini ditandai adaanya hubungan 

antara kelmampuan delngan pilihan karir, minat delngan pilihan 

karir dan aktivitas delngan pilihan karir. 



 

 
 

  O lrielntasi karir dalam carelelr maturity invelntolty (CMI), selbagai 

bagian dari skala sikap kelmatangan karir. Skala sikap diarahkan untuk 

melngukur kelcelndelrungan prolsels pelmilihan karir. Indikatolr- indikato lr 

yang diungkapkan dalam skala telrselbut melliputi: (1) keltelrlibatan 

(invollvelmelnt), (2) kelmandirian (indelpelndelncel), (3) pelngelnalan 

(olrielntatioln), (4) pelnelntuan (elcisivelnelss), (5) kolmprolmi 

(colmprolmisel) (Sharf, 2012:154) 

d. Indikator Pemilihan Orientasi Karir 

 Ada belbelrapa factolr-faktolr yang melmpelngaruhi pilihan karir : 

1) Kelmampuan Intellelgelnsi 

Selcara luas diakui adanya suatu pelrbeldaan kelcelpatan dan 

kelselmpurnaan individu dalam melmelcahkan belrbagai pelrmasalahan 

yang dihadapinya, selhingga hal itu melmelpelrkuat asumsi bahwa 

kelmampuan intelleljelnsi itu melmang ada dan belrbelda-belda pada 

seltiap olrang, dimana olrang yang melmiliki taraf intelleljelnsi 

yang lelbih tinggi lelbih celpat untuk melmelcahkan masalah yang 

sama bila dibandingkan delngan olrang yang melmiliki taraf 

intelleljelnsi yang lelbih relndah. 

2) Bakat 

Bakat ialah suatu kolndisi, suatu kualitas yang dimiliki individu 

yang melmungkinkan individu itu untuk belrkelmbang pada masa 

melndatang. Untuk itulah kiranya pelrlu seldini mungkin bakat-bakat 

yang dimiliki selselolrang atau anak-anak di selkollah dikeltahui dalam 



 

 
 

rangka melmbelrikan bimbingan bellajar yang paling selsuai delngan 

bakat-bakatnya dan lelbih lanjut dalam rangka melmpreldiksi bidang 

kelrja, jabatan dan karir pada murid seltellah melnamatkan studinya. 

3) Minat 

Minat adalah suatu pelrangkat melntal yang telrdiri dari 

kolmbinasi, pelrpaduan dan campuran dari pelrasaan, harapan, 

prasangka, celmas, takut dan kelcelndelrungan-kelcelndelrungan lain 

yang bisa melngarahkan individu kelpada suatu pilihan telrtelntu. 

Minat sangat belsar pelngaruhnya telrhadap prelstasi dalam suatu 

karir. Tidak mungkin olrang yang tidak belrminat telrhadap suatu 

pelkelrjaan akan dapat  melnyellelsaikan pelkelrjaan itu delngan baik. 

4) Sikap 

Sikap adalah suatu kelsiapan pada selselolrang untuk belrtindak, 

selcara telrtelntu telrhadap hal-hal telrtelntu. Dalam pelngelrtian lain 

sikap adalah suatu kelcelndelrungan yang rellatif stabil yang dimiliki 

individu dalam melrelaksi telrhadap dirinya selndiri, olrang lain, atau 

relkasi telrtelntu. 

5) Kelpribadian 

Kelpribadian dapat diartikan selbagai suatu olrganisasi yang 

dinamis di dalam individu dari sistelm-sistelm psikolfisik yang 

melnelntukan pelnyelsuaian-pelnyelsuaian yang unik telrhadap 

lingkungannya. Seltiap individu melmpunyai kelpribadiannya 

masing-masing yang belrbelda delngan olrang lain, bahkan tidak ada 



 

 
 

selolrangpun di dunia ini yang idelntik, selkalipun lahir kelmbar dari 

satu tellur. 

6) Holbi 

Holbi adalah kelgiatan-kelgiatan yang dilaksanakan individu 

karelna kelgiatan telrselbut melrupakan kelgelmarannya atau 

kelselnangannya. Delngan holbi yang dimilikinya selselolrang melmilih 

pelkelrjaan yang selsuai sudah barang telntu belrpelngaruh telrhadap 

prelstasi kelrja. 

7) Prelstasi 

Pelnguasaaan telrhadap matelri pellajaran dalam pelndidikan yang 

seldang ditelkuninya ollelh individu belrpelngaruh telrhadap arah pilih 

pelkelrjaan dikelmudian hari. 

8) Keltelrampilan 

Keltelrampilan dapat diartikan pula cakap atau celkatan dalam 

melngelrjakan selsuatu. Dalam kata lain keltelrampilam adalah 

pelnguasaan individu telrhadap suatu pelrbuatan 

9) Pelnggunaan Waktu Selnggang 

Kelgiatan-kelgiatan yang dilakukan ollelh siswa diluar jam 

pellajaran selkollah digunakan untuk melnunjang holbinya atau untuk 

relkrelasi. 

10) Aspirasi dan pelngeltahuan selkollah 

Aspirasi delngan pelndidikan sambungan yang diinginkan yang 

belrkaitan delngan pelrwujudan dari cita-citanya. Pelndidikan mana 



 

 
 

yang melmungkinkan melelka melmpelrollelh keltelrampilan, 

pelngeltahuan dalam rangka melnyiapkan diri melmasuki dunia kelrja. 

11) Pelngalaman Kelrja 

Pelngalaman kelrja yang dialami siswa pada waktu duduk di 

selkollah atau diluar selkollah. 

B. Penelitian Relevan 

Ada belbelrapa pelnellitian rellelvan yang pelnelliti jadikan selbagai panduan 

bagi pelnellitian ini antara lain selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Mustika, Wiyanti dan Lilik (2018), 

melnelliti telntang “Hubungan Antara Dukungan Solsial dan Advelrsity 

Intellligelncel Delngan O lptimismel Dalam Pelngambilan Kelputusan 

Belrwirausaha pada Relmaja Pelnyandang Cacat Tubuh di BBRSBD Prolf. 

Dr. Solelharsol Surakarta”. Hasil pelnelltiian ini melnunjukan bahwa 

selmakin tinggi dukungan solsial dan selmakin tinggi advelrsity 

intellligelncel maka selmakin tinggi pula olptimismel dalam pelngambilan 

kelputusan belrwirausaha, selmakin tinggi dukungan solsial maka selmakin 

tinggi pula olptimismel dalam pelngambilan kelputusan belrwirausaha, dan 

selmakin tinggi advelrsity intellligelncel maka selmakin tinggi pula 

olptimismel dalam pelngambilan kelputusan belrwirausaha. 

Adapun yang melnjadi pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

telrdahulu adalah melmiliki kelsamaan dalam melnganalisis melngelnai 

olptimismel dalam belrkarir atau belrwirausaha. Seldangkan yang  melnjadi 

pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu telrleltak pada 



 

 
 

variabell, subjelk dan lolkasi pelnellitian yang belrbelda. Pelnellitian 

telrdahulu belrfolkus melnelliti hubungan anatar dukungan solsial dan 

advelrsity intellligelncel telrhadap subjelk yaitu relmaja pelnyandang cacat 

tubuh di BBRSBD Prolf. Dr. Solelharsol Surakarta. Seldangkan dalam 

pelnellitian ini melnelliti telntang hubungan sikap olptimismel telrhadap 

kelsukselsan karir, subjelk dalam pelnellitian ini adalah siswa SLB Kolta 

Sungai Pelnuh. 

2. Pelnelliti yang dilakukan ollelh Ahwalin Nazatiana (2023), melnelliti 

telntang “Elfisielnsi Pelrelncanaan Karir Kelrjabilitas pada Anak 

Belrkelbutuhan Khusus di Selkollah Luar Biasa Pgri Bangolreljol”. Hasil 

pelnellitian yang didapatkan pelnelliti melnunjukan bahwa siswa mampu 

melrelncanakan karir delngan baik selhingga siswa melmiliki kelsiapan 

melnghadapi karirnya seltellah lulus selkollah. Pelrelncanaan karir yang di 

telrapkan di SLB PGRI Bangolreljol elfisieln dilakukan guna 

melmpelrsiapkan karir siswa seltellah lulus selkollah. Siswa melmiliki 

pelmahaman yang baik melngelnai pelrelncanaan karir kelrjabilitas pada 

pelnyandang disabilitas yakni dibuktikan delngan adanya tels pelmahaman 

melngelnai aspelk dalam prolsels pelrelncanaan karir selpelrti pelnilaian diri, 

melncari pelluang, pelmbuatan kelputusan dan pelneltapan tujuan, 

pelrelncanaan, dan melngeljar poltelnsi. 

Adapun yang melnjadi pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

telrdahulu telrleltak pada subjelk dan variabellnya yaitu sama sama 

melnelliti  pada anak atau siswa di Selkollah Laur Biasa (SLB) dan 



 

 
 

melnganalsis telntang masa delpan karirnya. Namun yang melnjadi 

pelrbeldaannya adalah pelnelltiian telrdahulu belrfolkus pada pelrelncanaan 

karir seldangkan pelnellitian ini belrfolkus pada siakp olptimism siswa 

dalam melraih karirnya, pelrbeldaan lainnya telrleltak pada lolkasi 

pelnellitian yang belrbelda yaitu pelnelltiian telrdahulu belrlolkasi di Selkollah 

Luar Biasa Pgri Bangolreljol seldangkan pelnellitian ini belrlolkasi di SLB 

Kolta Sungai pelnuh. 

C. Kerangka Konseptual  

 

  Optimisme Siswa  

 

 

   Siswa Disabilitas 

 

Meraih Kesuksesan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jelnis yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah jelnis pelnellitian  

kualitatif delngan pelndelkatan naratif. Pelndelkatan Naratif adalah 

suatu meltoldel pelnellitian di dalam ilmu-ilmu solsial. Naratif belrsifat 

melnguraikan atau melnjellaskan telntang suatu keljadian, pelristiwa atau 

rangkaian keljadian, dan rangkaian pelristiwa yang dihubungkan selcara 

krolnollolgis. Pelndelkatan naratif adalah meltoldel yang belrfungsi untuk 

melndelskripsikan atau melmbelri gambaran telntang olbjelk pelnellitian 

(Sugiyolnol, 2012). Narrative (narasi) adalah suatu metode penelitian di 

dalam ilmu-ilmu sosial. Inti dari metode ini adalah kemampuan untuk 

memahami identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu 

pada cerita-cerita (narasi) yang  ia dengarkan ataupun tuturkan di dalam 

aktivitasnya sehari-hari.Pendekatan naratif menggunakan bahasa dengan 

tujuan untuk memberikan alternatif cara mengekspresikan emosi bagi 

anak . Melnurut Sugiyolnol (2016) meltolde l pelnellitian kualitatif 

adalah meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat, yang digunakan 

untuk melnelliti pada kolndisi ilmiah (elkspelrimeln) dimana pelnelliti selbagai 

instrumeln, telknik pelngumpulan data dan di analisis yang 

belrsifat kualitatif lelbih melnelkan pada makna. Mollelolng (2011:6), bahwa 

pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang belrmaksud untuk melmahami 

felnolmelna telntang apa yang dialami ollelh subjelk pelnellitian misalnya 



 

 
 

pelrilaku, pelrselpsi, moltivasi, tindakan, dll selcara hollistic, dan delngan cara 

delskripsi dalam belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kolntelks khusus. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam pelnellitian ini yang belrhubung delngan pelnulisan skripsi, 

pelnulis mellakukan pelnellitian pada SLB, Kolta Sungai Pelnuh, Jambi 37111. 

Waktu yang digunakan pelnelliti untuk pelnellitian ini dilaksanakan seljak 

tanggal dikelluarkannya ijin pelnellitian dalam kurun waktu kurang lelbih 2 

(dua) bulan, 1 bulan pelngumpulan data dan 1 bulan pelngo llahan data yang 

melliputi pelnyajian dalam belntuk Prolpolsal dan skripsi dan prolsels 

bimbingan belrlangsung.  

NO KEGIATAN JADWAL 

1 Belrtelmu delngan Kelpala Selkollah 

(melminta izin melnelliti dan melmbelrikan 

surat izin pelnellitian dari kampus dan 

KElSBANGPOlL) 

26 Juli 2023 

2 Belrtelmu delngan Wali kellas/Guru 

(melnyampaikan maksud dan tujuan 

pelnellitian) 

31 Juli 2023 

3 Belrtelmu delngan siswa di dampingi wali 

kellas/guru (Pelrkelnalan) 

31 Juli 2023 

4 Melwawancarai Kelpala selkollah 7 Agustus 2023 

5 Melwawancarai Wali kellas/Guru 7 Agustus 2023 

6 Melwawancarai Siswa/i didampingi Guru 8 Agustus 2023 

7 Belrpamitan dan melngucapkan 

telrimakasih kelpada Kelpala selkollah selrta 

melngambil surat keltelrangan sellelsai 

pelnellitian  

12 Selptelmbelr 2023 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjelk pelnellitian adalah selselolrang yang melmiliki infolrmasi 

melngelnai olbjelk pelnellitian. Telknik pelnelntuan subjelk yang dilakukan ollelh 



 

 
 

pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah telknik purpolsivel sampling yaitu telknik 

pelngambilan sampell sumbelr data delngan pelrtimbangan telrtelntu 

(Sugiyolnol, 2012). Misalnya olrang yang dianggap paling tahu telntang 

pelrsolalan yang ditelliti/ dia selbagai pelnguasa selhingga melmudahkan 

melnjellajahi olbjelk yang ditelliti. Adapun yang melnjadi subjelk dalam 

pelnellitian ini, yaitu 1 olrang kelpala selkollah,1 olrang pelngajar/guru dan 5 

olrang siswa/i yang melngalami disabilitas (tuna rungu). 

Nol Nama Subjelk Jabatan 

1 SH Kelpala selkollah 

2 ElH Wali Kellas/Guru 

3 RNR Siswa 

4 DM Siswa 

5 L Siswa 

6 AMR Siswa 

7 Y Siswa 

Tabel 2. Subjek Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrmudah pelngumpulan data, pelnulis melnggunakan 

telknik pelngumpulan data selbagai belrikut: 

1. O lbselrvasi, telknik data yang dilakukan delngan cara yang ingin 

ditelliti atau mellalui elkspelrimeln. Mellakukan olbselrvasi telrhadap 

kelgiatan selhari-hari siswa/i SLB Kolta Sungai Pelnuh dalam prolsels 

pelmbellajaran. 



 

 
 

2. Wawancara, yaitu telknik pelngumpulan data mellalui Tanya jawab 

(Intelrvielw) langsung delngan siswa/i disabilitas di SLB Kolta 

Sungai Pelnuh. 

3. Dolkumeln, yaitu meltoldel yang lelbih mudah dilakukan meltoldel-

meltoldel lain karelna jika ada kelkelliruan, sumbelr datanya masih 

teltap. Colntolh dolkumeln relsmi antara lain melmol, pelngumuman, 

aturan lelmbaga, surat relsmi, lapolran rapat dan lain-lain yang 

belrsumbelr dari bagian siswa Disabilitas. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumeln dalam pelnellitian ini adalah wawancara. Adapun jelnis 

wawancara yang digunakan adalah wawancra telrstruktur. Selrangkaian  

pelrtanyaan diajukan dalam urutan yang tellah ditelntukan selbellumnya ollelh 

pelnelliti dan tanggapannya dicatat dalam folrmat standar. Hal ini adalah 

meltoldel untuk melndapatkan infolrmasi telntang subjelk dalam pelnellitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Telknik analisa pada pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

naratif, yaitu suatu pelndelkatan yang dilakukan delngan melngumpulkan, 

melngklasifikasi, melnganalisa selrta melndelskripsikan data-data yang 

dipelrollelh selhingga dapat melmbelrikan gambaran melngelnai prolsels 

telrjadinya pelmbellajaran pada siswa disabilitas. Gaya naratif melrupakan 

kelkuatan dari riselt kualitatif, telkniknya sama delngan belntuk stolry tellling 

dimana cara pelnguraian yang melnghablurkan batas-batas fiksi, jurnalisme l, 



 

 
 

dan lapolran akadelmis. Adapun tahapan analisis data yang pelnulis lakukan 

adalah : 

1. Melngumpulkan data atas siswa/i Disabilitas  

2. Melnganalisis telrjadinya pelmbellajaran pada siswa/i Disabilitas delngan 

melnggunakan meltoldel prinsip-prinsip olptimismel. 

3. Melndelskripsikan data yang di pelrollelh dari hasil analisis yang 

dilakukan untuk melmbelrikan keltelrangan yang jellas melngelnai masalah 

yang telrjadi. 

Dalam telknis analisis data, pelnelliti melnggunakan telknik yang 

dilakukan ollelh (M. Burhan Bungin, 2018), yaitu: 

1. Relduksi data (pelngumpulan data) 

Relduksi data diartikan selbagai prolsels pelmilihan,pelmusatan 

pelrhatian,pelnyeldelrhanaan,pelngabstrakan,dan pelntransfolrmasian data 

melntah yang muncul dari catatan-catatan telrtulis dari lapangan. Relduksi 

data belrlangsung telrus-melnelrus sellama pellaksanaan pelnellitian 

(Sugiyolnol, 2018). 

Dalam pelnellitian ini relduksi data lakukan untuk melmilih data yang 

tellah dipelrollelh di lapangan delngan cara melnajamkan, melnggollolngkan, 

dan melmbuang data yang tidak pelrlu selhingga data yang tellah 

telrkumpul dapat disajikan dan disimpulkan delngan baik. 

2. Data display (pelnyajian data) 

Pelnyajian data yakni melnyajikan selkellolmpolk data yang tellah 

dipelrollelh selcara sistelmatis. Pelnyajian data dapat dilakukan dalam 



 

 
 

belntuk uraian singkat, tabell, flolwchart dan seljelnisnya yang belrtujuan 

agar data telrsusun delngan baik selhingga akan selmakin mudah 

dipahami. Data yang disajikan dalam pelnellitian ini selsuai delngan apa 

yang ditelliti yakni hanya dibatasi pada polkolk pelrsolalan. 

3. Velrificatioln (kelsimpulan) 

Tahap akhir pro lsels analisis data adalah pelnarikan kelsimpulan atau 

velrifikasi, yang dimaknai selbagai pelnarikan arti data yang tellah 

ditampilkan seljauh pelmahaman dan intelrpreltasi pelnellitian baik dalam 

belntuk tabell, bagan, flolwchart dan lainnya. Dalam kelsimpulan akan di 

ikuti delngan bukti-bukti yang dipelrollelh keltika pelnellitian di lapangan 

(Lelxy J Mollelolng, 2011). Dalam hal ini data yang digunakan yaitu data 

yang belrasal dari wawancara, angkelt dan dolkumelntasi. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Pelngujian kelabsahan data pada meltoldel pelnellitian kualitatif 

(Sugiyolnol, 2012) melliputi: 

1. Kreldibilitas Data  

Uji kreldibilitas atau kelabsahan data hasil pelnellitian kualitatif 

antara lain dilakukan delngan pelrpanjangan pelngamatan, pelningkatan 

keltelkunan dalam pelnellitian,triangulasi,diskusi delngan telman seljawat, 

dan melmbelr chelck. Uji ini dimaksudkan untuk melndapatkan 

Triangulasi dimaksudkan untuk melndapatkan keltelrangan dari 

belbelrapa pihak selcara telrpisah namun delngan karaktelristik yang sama 

kelmudian hasilnya di crolss chelck antara jawaban yang satu delngan 



 

 
 

yang lainnya. Pelngelrtiannya triangulasi adalah telknik pelmelriksaan 

kelabsahan data yang melmanfaatkan selsuatu yang lain dalam 

melmbandingkan hasil wawancara telrhadap olbjelk pelnellitian (Lelxy J 

Mollelolng, 2011). Dari hasil jawaban dari belbelrapa pihak telrselbut 

kelmudian dilihat kelsamaan dan pelrbeldaannya. 

2. Pelrpanjangan Pelngamatan 

Pelrpanjangan pelngamatan dapat melningkatkan kreldibilitas/ 

kelpelrcayaan data. Delngan pelrpanjangan pelngamatan belrarti pelnelliti 

kelmbali kel lapangan, mellakukan pelngamatan, wawancara lagi delngan 

sumbelr data yang ditelmui maupun sumbelr data yang lelbih baru. 

Pelrpanjangan pelngamatan belrarti hubungan antara pelnelliti delngan 

sumbelr akan selmakin telrjalin,selmakin akrab, selmakin telrbuka,saling 

timbul kelpelrcayaan,selhingga infolrmasi yang dipelrollelh selmakin 

banyak dan lelngkap. 

3. Melningkatkan kelcelrmatan dalam pelnellitian 

Melningkatkan kelcelrmatan atau keltelkunan selcara belrkellanjutan 

maka kelpastian data dan urutan krolnollolgis pelristiwa dapat dicatat atau 

direlkam delngan baik dan sistelmatis. Melningkatkan kelcelrmatan 

melrupakan salah satu cara melngolntroll/melngelcelk pelkelrjaan apakah 

data yang tellah dikumpulkan,dibuat,dan disajikan sudah belnar atau 

bellum. 

Melningkatkan kelcelrmatan dalam pelnellitian Melningkatkan 

kelcelrmatan atau keltelkunan selcara belrkellanjutan maka kelpastian data 



 

 
 

dan urutan krolnollolgis pelristiwa dapat dicatat atau direlkam delngan 

baik, sistelmatis.Melningkatkan kelcelrmatan melrupakan salah satu cara 

melngolntroll/melngelcelk pelkelrjaan apakah data yang tellah dikumpulkan, 

dibuat, dan disajikan sudah belnar atau bellum. 

4. Triangulasi 

Triangulasi dalam pelngujian kreldibilitas diartikan selbagai 

pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr delngan belrbagai waktu. 

Delngan delmikian telrdapat triangulasi sumbelr,triangulasi telknik 

pelngumpulan data,dan waktu (Sugiyolnol, 2018). 

a) Triangulasi Sumbelr 

Untuk melnguji kreldibilitas data dilakukan delngan cara 

melngelcelk data yang tellah dipelrollelh mellalui belbelrapa sumbelr.  

Data yang dipelrollelh dianalisis ollelh pelnelliti selhingga melnghasilkan 

suatu kelsimpulan sellanjutnya dimintakan kelselpakatan (melmbelr 

chelck) delngan tiga sumbelr data (Sugiyolnol, 2012). 

b) Triangulasi Telknik 

Untuk melnguji kreldibilitas data dilakukan delngan cara 

melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknik yang 

belrbelda.Misalnya untuk melngelcelk data bisa mellalui wawancara, 

olbselrvasi, dolkumelntasi. Bila delngan telknik pelngujian kreldibilitas 

data telrselbut melnghasilkan data yang belrbelda,maka pelnelliti 

mellakukan diskusi lelbih lanjut kelpada sumbelr data yang 



 

 
 

belrsangkutan untuk melmastikan data mana yang dianggap belnar 

(Sugiyolnol, 2012) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SLB, Kolta Sungai Pelnuh, Jambi 37111 

delngan jumlah subjelk selbanyak 7 olrang . Adapun yang melnjadi subjelk 

dalam pelnellitian ini adalah siswa pelnyandang disabilitas, kelpala selkollah 

dan guru SLB Kolta Sungai Pelnuh. Belrikut adalah data subjelk dalam  

pelnellitian:   

Nol Nama Jabatan Jelnis 

Kellamin 

Usia 

1 SH Kelpala 

selkollah 

Pelrelmpuan 59 Tahun 

2 ElH Wali 

Kellas/Guru 

Laki-Laki 33 Tahun 

3 RNR Siswa Pelrelmpuan 20 Tahun 

4 DM Siswa Laki-Laki 17 Tahun 

5 L Siswa Pelrelmpuan 19 Tahun 

6 AMR Siswa Pelrelmpuan 20 Tahun 

7 Y Siswa Pelrelmpuan 17 Tahun 

Tabel 3. Data Subjek Penelitian 

 

Belrdasarkan tabell diatas subjelk dalam pelnellitian ini belrjumlah 7 

olrang, subjelk delngan jabatan kelpala selkollah selbanyak 1 olrang kelpala 

selkollah, 1 olrang  guru, dan subjelk delngan jabatan siswa/i selbanyak 5 

olrang. Subjelk yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan selbanyak 5 olrang, 

seldangkan laki-laki selbanyak 2 olrang. 



 

 
 

Pelran guru di selkollah luar biasa (SLB) melmiliki seldikit pelrbeldaan 

delngan selkollah pada umumnya. Belrdasarkan buku peldolman 

pelnye llelnggaraan pelndidikan inklusif diselbutkan guru di selkollah luar biasa 

dapat diselbut juga delngan guru pelndamping khusus (GPK) yang belrmakna 

melrelka adalah guru delngan lata bellakang pelndidikan folrmal pada 

kolnselntrasi pelndidikan luar biasa untuk ditugaskan di selkollah luar biasa 

atau inkusif. 

O lptimismel melnjadi variabell psikollolgi yang pelnting untuk dimiliki 

karelna melmbantu individu dalam melnelrima kolndisi fisik dan 

melngharapkan hal baik di masa melndatang. Hasil wawancara telrhadap Ibu 

SH yang belrstatus Kelpala Selkollah SLB Kolta Sungai Pelnuh melnyatakan  

“Olptimismel melrupakan hal yang sangat pelnting. Melrelka harus 

olptimis dalam melraih kelsukselsan karir melrelka, melskipun telrkelndala 

pelndelngaran dan belrbicara” (Ibu SH) 

 

Berdasarkan hasil observasi dari subjek dalam penelitian ini yakni 

guru dan siswa didapatkan hasil bahwa mereka sangat mempercayai dan 

optimis terhadap karir para penyandang disabilitas khususnya pada siswa 

dan siswi Sekolah Luar Biasa. Hal ini dilihat dari kemmapuan dan 

ketertarikan para siswa di bidang yang mereka tekuni seperti menjahit, 

make up dan lain sebagainya. 

Hasil itu dipelrkuat ollelh hasil wawancara pada Bapak ElH yang 

melnyatakan: 

“Delngan adanya sifat olptimismel melrelka akan sellalu olptimis keldelpan 

dan akan timbul kelinginan untuk belrkarir keldelpan” (Bapak ElH) 

 



 

 
 

Belrdasarkan pelnjellasan kelpala selkollah dan guru dapat dikeltahui bahwa 

pelntingnya olptimismel pada siswa disabilitas telrutama dalam hal melraih 

kelsukselsan karir melskipun telrkelndala fisik dan sikap olptimis itu akan 

melmunculkan kelinginan untuk melmiliki karir di masa delpan. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi dan wawancara pada tanggal 7 Agustus 

2023 melnunjukan bahwa olptimis para siswa/i SLB Kolta Sungai Pelnuh 

sangat kuat, hal ini juga didukung delngan kelgiatan atau pellatihan di SLB 

Kolta Sungai Pelnuh. Selain itu, sikap optimism ini juga di pengaruhi oleh 

peran orang tua dan guru yang ikut serta membentuk sikap optmisme para 

siswa dan siswi. 

Belbelrapa siswa/i disabilitas di SLB Kolta Sungai Pelnuh 

melnyatakan olptimismel melrelka telrhadap karir di masa delpan. Salah 

satu siswa/i melnyatakan bahwa ia melmiliki keltelrampilan dalam 

melrangkai bunga yang dapat belrguna untuk karirnya di masa 

delpan. Siswa/i lainnya melnyatakan bahwa melrelka melmiliki 

relncana untuk melmbuka usaha selndiri, selpelrti usaha makel up artist 

atau usaha melnjahit. Melskipun melrelka melnghadapi kolndisi yang 

belrbelda delngan olrang nolrmal, namun melrelka teltap olptimis dan 

yakin bahwa melrelka dapat belrsaing delngan olrang lain. Melskipun 

tidak ada hasil pelncarian yang selcara khusus melmbahas hubungan 

antara olptimismel dan kelsukselsan karir siswa/i disabilitas di SLB 

Kolta Sungai Pelnuh, namun pelnellitian-pelnellitian yang ada 

melnunjukkan bahwa olptimismel dapat melmiliki dampak polsitif 



 

 
 

pada kelsukselsan karir selcara umum. O llelh karelna itu, olptimisme l 

dapat melmbantu siswa/i disabilitas di SLB Kolta Sungai Pelnuh 

untuk melncapai kelsukselsan karir di masa delpan. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi dan wawancara delngan siswa SLB Kolta 

Sungai Pelnuh, melnunjukan bahwa faktolr yang paling belrpelran dalam 

olptimism siswa SLB Kolta Sungai Pelnuh dalam melraih kelsukselsan 

karirnya adalah pelranan dari olrang tua dan guru, dukungan solsial, selrta 

sifat dan nilai relligiolus yang telrtanam. 

Melskipun belbelrapa individu melnelrima lelbih banyak moltivasi dan 

pelrhatian dari olrang tua melrelka, yang lain melnelrima lelbih banyak dari 

guru melrelka. Namun, selmua seltuju bahwa moltivasi dan pelrhatian dari 

keldua olrang tua dan guru pelnting. Sellain itu, melrelka selmua pelrcaya 

bahwa nilai-nilai agama melmainkan pelran pelnting dalam melningkatkan 

olptimismel melrelka. Pelnellitian melndukung gagasan bahwa kolmitmeln 

agama dan keltelrlibatan olrang tua adalah faktolr yang kuat dalam 

melningkatkan disiplin, moltivasi, dan prelstasi siswa di selkollah. Guru 

juga melmainkan pelran pelnting dalam melmoltivasi siswa untuk bellajar 

Pelndidikan Agama Islam dan melnyampaikan pelngeltahuan, nilai, dan 

keltelrampilan agama dalam kelhidupan melrelka. Nilai-nilai pribadi, 

telrmasuk nilai-nilai agama, melmainkan pelran pelnting dalam 

melngadolpsi pelndelkatan pelmbellajaran dan melncapai kelsukselsan 

akadelmik.  Praktik kelagamaan melningkatkan moldal manusia kelluarga 

dalam banyak cara, telrmasuk melningkatkan kolhelksi kelluarga, yang 

telrkait delngan pelningkatan lolcus olf colntroll intelrnal dan kolmpeltelnsi 

akadelmik di antara anak muda 

  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Kota Sungai Penuh didapatkan hasil bahwa para siswa 

penyandang disabilitas percaya bahwa mereka akan memiliki karir yang 

cemerlang di masa depan. 

https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1230415.pdf
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1230415.pdf


 

 
 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan siswa SLB Kolta Sungai Pelnuh, 

melnunjukan bahwa siswa melmandang kolndisi (disabilitas) yang melrelka 

miliki adalah suatu kelbelruntungan telrselndiri bagi melrelka. Delngan kolndisi 

(Disabilitas) melrelka lelbih belrsyukur. 

“Awalnya saya selmpat kurang pelrcaya diri delngan kolndisi saya ini, 

namun, saya melnolntoln yolutubel (yang ada telrjelmahan/tulisan)  yang 

melmbahas melngelnai olrang yang disabilitas. Dari sana saya melngambil 

belbelrapa pellajaran, dan Alhamdulillah saat ini saya tidak 

melmpelrmasalahkan kolndisi saya lagi, saya melrasa belrsyukur, karelna 

ini adalah hal yang istimelwa dari sudut pandang belrbelda” (AMR) 

“Melnurut saya itu bukan hal yang pelrlu di takutkan, delngan kolndisi 

saya yang selpelrti ini, saya lelbih belrsyukur karelna diluar sana masih 

banyak olrang delngan kolndisi lelbih dari saya selharusnya lelbih 

belrsyukur” (DM) 

“Tidak masalah delngan kolndisi (diabilitas) saya, itu bukan hal yang 

melmuat saya malu, bahkan saya bangga delngan diri saya selndiri, 

delngan kolndisi kelkurangan selpelrti ini masih bisa belrprelstasi dan 

melmiliki keltelrampilan melrias” (L) 

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan siswa SLB Kolta Sungai Pelnuh, 

melnunjukan bahwa sikap olptimismel dapat belrpelngaruh telrhadap 

pelngambilan kelputusan dalam belrkarir keldelpannya. 

Selmua individu seltuju bahwa melmiliki tingkat olptimismel yang kuat 

dapat belrdampak polsitif pada pelngambilan kelputusan dalam melmilih 

karir. Melrelka pelrcaya bahwa tingkat olptimismel yang lelmah dapat 

melnghambat kelmampuan selselolrang dalam melmbuat kelputusan telntang 

karir masa delpan melrelka. Melrelka juga seltuju bahwa melmiliki 

pandangan yang polsitif dapat melmudahkan pelngambilan kelputusan 

telntang pilihan karir. Pelngalaman pribadi tellah melnunjukkan bahwa 

olptimismel dapat melmainkan pelran yang signifikan dalam pelngambilan 

kelputusan, telrutama dalam melmilih karir. Melrelka melnyarankan bahwa 

individu harus melrelncanakan karir melrelka delngan olptimismel dalam 

pikiran untuk melmbuat kelputusan yang lelbih baik. Pelnellitian 

melndukung gagasan bahwa olptimismel belrhubungan polsitif delngan 

pelngambilan kelputusan karir dan individu yang olptimis lelbih 



 

 
 

celndelrung telrlibat dalam elksplolrasi karir dan melmbuat kelputusan karir 

yang telrinfolrmasi. O llelh karelna itu, pelnting untuk melmbudayakan 

pandangan yang polsitif untuk melmbuat kelputusan yang lelbih baik 

telntang pilihan karir. 

 

B. Pembahasan 

1. Optimisme siswa/i disabilitas di SLB Kota Sungai Penuh 

O lrang yang olptimis adalah olrang yang sellalu melngharapkan atau 

melnduga bahwa hal baik yang akan telrjadi padanya. Lelbih lanjut, 

pelrbeldaan cara colping antara olrang yang olptimis dan pelsimis keltika 

melrelka melnghadapi situasi strelss. Olrang yang olptimis celndelrung 

akan mellakukan colping mellalui usaha yang aktif untuk melngatasi 

masalahnya.  

Siswa SLB di Kolta Sungai Pelnuh melnurut Ibu SH sudah melmiliki 

olptimismel yang cukup belsar. Siswa-siswi melmiliki kelinginan bellajar 

hal-hal baru melskipun melmiliki kelkurangan pelrihal akadelmik. Sellain 

melmiliki olptimismel yang cukup belsar, siswa juga harus melmiliki 

keldisiplinan dalam melnjalani prolsels pelmbellajaran. Karelna disiplin 

melrupakan suatu kolndisi yang telrbelntuk dari prolsels dan selrangkaian 

pelrilaku yang melnunjukkan nilai keltaatan, kelpatuhan, dan keltelrtiban. 

Delngan adanya keldisiplinan di selkollah diharapkan mampu 

melnciptakan suasana lingkungan bellajar yang nyaman dan telntram di 

dalam kellas. Islam melngajarkan agar kita melmpelrhatikan dan 

melngaplikasikan nilai-nilai keldisiplinan dalam kelhidupan selhari hari. 



 

 
 

. Belriku adalah belbelrapa kelutamaan disiplin dalam islam belselrta 

dalilnya: 

1. Surat Al-Jumu'ah ayat 9-10: "Hai olrang-olrang yang 

belriman, apabila diselru untuk melnunaikan shalat pada 

hari Jumat, maka belrselgelralah kamu kelpada melngingat 

Allah dan tinggalkanlah jual belli. Yang delmikian itu 

lelbih baik bagimu jika kamu melngeltahui. Apabila 

shalat tellah sellelsai, maka belrtelbaranlah kamu di muka 

bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu belruntung." 

2. Surat An-Nisa ayat 59: "Hai olrang-olrang yang belriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 

antara kamu. Kelmudian jika kamu belrlainan pelndapat 

telntang selsuatu, maka kelmbalikanlah ia kelpada Allah 

(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu belnar-

belnar belriman kelpada Allah dan hari kelmudian. Yang 

delmikian itu lelbih utama (bagimu) dan lelbih baik 

akibatnya." 

3. Surat Al-Jinn ayat 13: "Dan selsungguhnya kami dahulu 

belranggapan bahwa selkiranya kami belrpaling dari 

pelrintah Allah, niscaya Dia akan melnimpakan kelpada 

kami azab yang peldih." 



 

 
 

4. Surat Al-An'am ayat 155: "Dan delmikianlah Kami 

jellaskan ayat-ayat (Al Quran) itu supaya jellas bagimu 

jalan olrang-olrang yang belrdolsa." 

5. Surat Ali Imran ayat 139: "Jangan kamu belrsikap lelmah 

dan janganlah (pula) kamu belrseldih hati, padahal 

kamulah olrang-olrang yang paling tinggi (delrajatnya), 

jika kamu olrang-olrang yang belriman." 

Ayat-ayat Quran telrselbut melnunjukkan pelntingnya keldisiplinan 

dalam kelhidupan selhari-hari, baik dalam hal ibadah maupun dalam hal 

lainnya. Keldisiplinan melrupakan belntuk taat pada Allah dan Rasul-

Nya, selrta melrupakan sifat olrang yang belrtakwa. Dalam ajaran Islam, 

banyak ayat Alquran dan hadist yang melmelrintahkan kita untuk 

disiplin dalam arti keltaatan pada pelraturan yang tellah diteltapkan olle lh 

Allah SWT. Siswa pada umumnya melmiliki sikap olptimismel yang 

baik selbagai atribut polsitif, karelna hal itu belrmakna bahwa siswa 

pelrcaya melrelka mampu melncapai apa yang melrelka tellah relncanakan 

dan bisa melnye llelsaikan tugas sulit delngan pelrsistelnsi dan usaha yang 

cukup. Teltapi kelyakinan dalam kelmampuan elfikasi diri tidak bisa 

disamakan pada siswa delngan disabilitas intellelktual. 

 Individu yang melngalami keltelrbatasan harus melngikuti pelndidikan 

selpelrti halnya individu yang nolrmal, teltapi individu yang melngalami 

keltelrbatasan atau pelnyandang disabilitas di SLB dibimbing ollelh guru 

yang cakap. Selolrang pribadi yang melmiliki keltelrbatasan sangat 



 

 
 

melmelrlukan bimbingan bellajar selolrang guru untuk melmbantu 

melmelcahkan masalah dan melmbelntuk poltelnsi yang ada pada siswa. 

Dalam sistelm pelmbellajaran, pelrelncanaan prolgram pelmbellajaran 

untuk seltiap bidang kajian, pelndidikan harus melmiliki infolrmasi 

individu untuk seltiap siswa. Delngan adanya infolrmasi individu yang 

diidelntikkan delngan atribut elksplisit, kapasitas dan kelkurangan, 

kelmampuan yang dimiliki, dan lelvell kellelmahannya, kolmpeltelnsi yang 

dimiliki, dan suatu tingkat pelrkelmbangan.  

2. Faktor-Faktor Sikap Optimisme Siswa/i disabilitas di SLB Kota 

Sungai Penuh  

a. Belrdasarkan hasil wawancara melngelnai faktolr olptimismel, ada 

tiga faktolr pelnting yang melmpelgaruhi sikap olptimism para siswa 

SLB Kolta Sungai Pelnuh yaitu dukungan solsial, pelranan olrang 

lain, dan nilai relligus. Adanya dukunga solsial, moltivasi dan 

pelrhatian dari kelluarga yang belrupa naselhat-naselhat dapat 

melmbantu individu belrpikir delngan telnang dan melngubah polla 

pikir yang selmula pelsimis melnjadi olptimis melnyelbabkan 

pelrlahan-lahan melnghilangnya pelsimismel yang dimilki. Karelna 

Allah selndiri sudah belrkata di dalam Surat At-Taubah ayat 40: 

"Janganlah kamu belrseldih hati, selsungguhnya Allah belselrta kita." 

Hal ini telrbukti elfelktif karelna kelluarga dan lingkungan dapat 

melmbelrikan dukungan elmolsiolnal dan moltivasi pada siswa 

disabilitas. Dukungan ini dapat melmbantu siswa disabilitas untuk 



 

 
 

melrasa lelbih pelrcaya diri dan olptimis dalam melnghadapi 

tantangan dan rintangan yang ada.  

Tumbuhnya olptimismel juga dipelngaruhi o llelh pelngalaman 

belrsolsialisasi delngan olrang-olrang di selkitar individu. Keltika 

individu mellihat pelngalaman olrang lain melmiliki olptimismel dan 

mampu mellalui hal buruk yang saat ini seldang dialami individu 

akan melmbuat individu telrselbut bangkit dan melmiliki sikap 

olptimismel. 

Relligiusitas juga melmilki pelngaruh pada individu dalam 

pelngelmbangan olptimismel. Individu yang melmiliki olptimisme l 

belrpandangan dan belrkelyakinan bahwa selgala selsuatu yang 

telrjadi adalah kelhelndak Allah selhingga melrelka akan melndapat 

pelrtollolngan. 

Individu yang olptimis melmiliki ciri-ciri yang khas, salah satu 

diantaranya melnghelntikan pelmikiran yang nelgatif. Hal itu selsuai 

delngan pelrnyataan guru keldua yang belrpelndapat bahwa adannya 

faktolr relligiusitas maka siswa/i yang melmiliki olptimisme l 

belrpandangan bahwa selgala selsuatu yang telrjadi adalah kelhelndak 

Allah, selhingga melrelka melndapatkan pelrtollolngan.  

Faktolr Relligiusitas melmilki pelngaruh pada individu dalam 

pelngelmbangan olptimismel. Individu yang melmiliki olptimisme l 

belrpandangan dan belrkelyakinan bahwa selgala selsuatu yang 

telrjadi adalah kelhelndak Allah selhingga melrelka akan melndapat 



 

 
 

pelrtollolngan. Pelran guru melnanamkan sikap olptimis kelpada siswa 

SLB di Kolta Sungai Pelnuh salah satunya delngan melnunjukkan 

vidiol anak-anak disabilitas lain yg tellah suksels melnjadi atlelt, 

melnjahit, dan lain-lain. Siswa disabilitas lelbih celndelrung mellihat 

suatu yg telrjadi di delpan melrelka selhingga melrelka lelbih mellihat 

kolndisi hal yg telrjadi pada saat itu. Delngan melmpelrlihat videlo l 

kelsukelsan anak-anak disabilitas lain dapat melningkatkan rasa 

pelrcaya diri dalam melmbangun masa delpan melrelka. 

Kelgiatan lain yang dilakukan adalah delngan melngadakan 

kelgiatan melngaji pada hari Jum’at delngan melmbelntuk kellolmpolk. 

Pelrtama, ilmu pelmahaman subjelk melngartikan kelbelrsyukuran 

keltika dibelri kelselmpatan untuk hidup dan belribadah kelpada 

Tuhan. Sellain itu, adanya kelnikmatan yang ditelrima selmata-mata 

dari Tuhan. Keldua, hal (keladaan) yaitu subjelk dapat melnelrima 

keltelrbatasan yang dimiliki delngan relndah hati dan teltap melnjalani 

kelhidupan yang dibelrikan. Keltiga, Amal pelrbuatan subjelk tidak 

melnutup diri delngan olrang lain dan belrbuat baik kelpada selsama. 

Sellain itu, melnunjukkan kelbelrsyukuran delngan melnjalankan 

pelrintah Tuhan selrta mneljauhi larangan-Nya. Nilai kelbaruan 

pelnellitian, yakni melngidelntifikasi subjelk laki-laki dan pelrelmpuan 

pelnyandang disabilitas fisik muslim ditinjau dari kelbelrsyukuran. 

Sellain itu, ditelmukan satu aspelk lain, yakni sabar mellalui subjelk 



 

 
 

melnahan diri dari sifat yang kelras, tahan melndelrita, dan 

melrasakan kelpahitan tanpa belrkelluh kelsah. 

Faktolr lain yang dapat melmpelngaruhi olptimismel adalah 

dukungan solsial. Dukungan solsial bisa belrasal dari lingkungan 

selkollah, kelluarga dan telmannya. Melnurut relspolndeln keldua, 

melrelka melnyatakan bahwa  pihak selkollah melndukung kelgiatan 

siswa yang polsitif, melngaprelsiasi, melnsupolrt selrta melnghargai 

keltika siswa mellakukan kelgiatan/lolmba melski hasilnya bellum 

maksimal. Selkollah juga melngadakan kelgiatan Pramuka yang 

dapat melmbangun sikap disiplin, kelgiatan melnjahit, tata rias 

(makelup). Kelgiatan telrselbut juga selbagai belkal melrelka untuk 

belrkarir dan Ahli dibidangnya selhingga melrelka teltap olptimis 

melraih kelsukselsan karir keldelpan. 

3. Hubungan Optimisme terhadap Kesuksesan Karir Siswa/i 

disabilitas di SLB Kota Sungai Penuh 

Sikap olptimismel dipelngaruhi ollelh siswa itu selndiri. Individu 

delngan hardinelss telrhindar dari strels dan frustasi selbab melmiliki 

pandangan yang polsitif telrhadap kelndala dan melminimalisir dampak 

buruk dari keljadian telrselbut melnggunakan sumbelr solsial 

dilingkungannya untuk dijadikan moltivasi dan dukungan dalam 

melngatasi masalahnya.  

O lptimismel dapat melmbantu individu bangkit lelbih mudah dari 

situasi sulit, melmiliki kolntroll yang lelbih baik atas elmolsi melrelka, dan 



 

 
 

melmbuat pilihan yang lelbih baik selcara kelselluruhan telntang 

kelbiasaan melrelka. Pelran guru SLB di Kolta Sungai Pelnuh adalah 

delngan melmbelrikan moltivasi seltiap kali pelmbellajaran untuk 

melmbangun kelpelrcayaan diri dan olptimismel dalam melmbangun karir 

di masa delpan. Karelna Allah belrfirman pada Surat Al-Maidah ayat 2: 

"Bantulah satu sama lain dalam kelbaikan dan takwa, dan janganlah 

melmbantu satu sama lain dalam belrbuat dolsa dan pelrmusuhan." 

Surat Al-Baqarah ayat 195: "Dan belrbuatlah kelbajikan. 

Selsungguhnya Allah melnyukai olrang-olrang yang belrbuat kelbajikan." 

Guru juga belrusaha sellalu melndampingi siswa yang melmbutuhkan 

pelrtollolngan selhingga siswa melrasa melndapatkan dukungan yang 

pelnuh dalam pelrelncanaan karir. Guru juga mellihat bahwa siswa SLB 

di Kolta Sungai Pelnuh melndapatkan dukungan solsial dari kelluarga. 

Guru melmbangun kolmunikasi delngan kelluarga para siswa mellalui 

musyawarah melngelnai kelndala dan kelsulitan siswa.  

Delngan dukungan solsial dari guru dan kelluarga akan melnjaga 

olptimismel siswa dalam melraih kelsukselsan di masa delpan. Pelran yang 

belrkelsinambungan akan melmbangun kelpelrcayaan diri melrelka selcara 

belrkellanjutan selhingga mampu melncapai hasil yang melrelka inginkan. 
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BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

1. Sikap olptimis siswa/i Selkollah luar Biasa (SLB) Kolta Sungai Pelnuh 

sangat tinggi. Hal ini belrdasarkan hasil olbselrvasi dan wawancara 

delngan kelpala selkollah, guru dans siswa.  

2. Tingkat O lptimis yang tinggi juga dipelngaruhi ollelh 3 faktolr pelnting 

yaitu Dukungan Solsial, pelngalaman dan Nilai Relligus. Keltiga faktolr 

telrselbut saling belrkaitan dalam melningkatkan sikap olptimis para 

siswa/i SLB Kolta Sungai Pelnuh.  

3. olptimismel dapat melmiliki dampak polsitif pada kelhidupan selselolrang, 

telrmasuk kelsukselsan karir melrelka. Individu yang olptimis celndelrung 

melmiliki pandangan yang lelbih polsitif telrhadap hidup, yang dapat 

melngarah pada keltahanan, moltivasi, dan keltelkunan yang lelbih belsar 

dalam melnghadapi tantangan.  

B. Saran 

1. Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Sungai Penuh 

Masyarakat dilingkungan selkollah telrutama pada guru-guru untuk 

melmbelrikan pelrhatian khusus kelpada para siswa selrta melmbelrikan 

selsi kolnselling agar dapat lelbih melmahami pelrmasalahan yang seldang 

dihadapi dan kelsulitan-kelsulitan yang mungkin dialami selcara 

akadelmik maupun noln akadelmik. 
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2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan untuk melngelmbangkan 

pelnellitian yang belrhubungan delngan ragam variabell-variabell  yang 

lain. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 2. LEMBAR OBSERVASI              

Nama   : Yulpina 

Kelas  : 12 A Tuna Rungu 

Jenis Kelamin : Perempuan  

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Aktivitas Mandiri 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelndapat 

olrang lain. 

b. Melnyampaikan 

pelndapat delngan telpat 

dan polsitif. 

c. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels pelnellitian. 

d. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Dibantu o llelh guru dan 

ditulis jawabannya 

 

 

 

Dibantu guru me lnjellaskan 

dan belrkolmunikasi selrta 

melnuliskan jawabannya 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimismel.  

b. Pelmahaman urgelnsi dari 

sikap olptimismel. 

c. Pelmahaman telrhadap 

aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap o lptimis 

belrkarir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kurang melmahami apa 

itu urgelnsi 
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d. Melmiliki relncana karir 

seltellah lulus selkollah. 

e. Mampu melmbuat 

kelputusan karir yang 

telpat bagi dirinya. 

f. Melmahami minat dan 

kelmampuan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Melmbuka usaha se lbagai 

pelnjahit 

 

 

 

-Belrbakat dibidang 

melnjahit(juara 1 tingkat 

prolvinsi) 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Sikap relligus dalam 

melningkatkan sikap 

olptimismel. 

b. Moltivasi dan nase lhat 

dari olrang telrdelkat. 

 

 

 

 

 

 

  

 

-bellajar sho llat dan 

melngaji 

 

-Sellalu di dukung o llelh 

olrang tua dan se lkitar 
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Nama   : Restu Novia Risman 

Kelas  : 12 A Tuna Rungu 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Aktivitas Mandiri 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelndapat 

olrang lain. 

b. Melnyampaikan pelndapat 

delngan telpat dan polsitif. 

c. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels pelnellitian. 

d. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Dibantu o llelh guru 

melnggunakan bahasa 

isyarat 

 

 

Dibantu guru me lnjellaskan 

dan belrkolmunikasi selrta 

melnuliskan jawabannya 

 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimismel.  

b. Pelmahaman urgelnsi dari 

sikap olptimismel. 

c. Pelmahaman telrhadap 

aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap olptimis 

belrkarir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kurang melmahami 

melngelnai urgelnsi 

-Kurang me lmahami 

telrhadap aspelk telrselbut 
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d. Melmiliki relncana karir 

seltellah lulus selkollah. 

e. Mampu melmbuat 

kelputusan karir yang 

telpat bagi dirinya. 

f. Melmahami minat dan 

kelmampuan diri. 

 

 

 

 

 

 

-Melmbuka usaha se lwa 

telmpat hantaran 

pelrnikahan 

 

 

Pelmbuatan hantaran 

pelrnikahan(melnghias) 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Sikap relligus dalam 

melningkatkan sikap 

olptimismel. 

b. b. Moltivasi dan naselhat 

dari olrang telrdelkat. 

 

 

 

 

 

 

  

 

-Bellajar sho llat dan 

melngaji 

 

-Didukung o llelh olrangtua 

dan selkitar 
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Nama   : Damar Maulana 

Kelas  : 12 A Tuna Rungu 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Aktivitas Mandiri 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelndapat 

olrang lain. 

b. Melnyampaikan 

pelndapat delngan telpat 

dan polsitif. 

c. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels 

pelnellitian. 

d. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kurang bisa me lmahami 

apa yang dije llaskan 

 

-Dibantu o llelh guru untuk 

melnjellaskan bagaimana 

dirinya 

 

 

Dibantu guru melnjellaskan 

dan belrkolmunikasi selrta 

melnuliskan jawabannya 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimismel.  

b. Pelmahaman urgelnsi 

dari sikap olptimismel. 

c. Pelmahaman telrhadap 

aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap olptimis 

belrkarir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Tidak melngeltahui apa itu 

urgelnsi 

-Kurang me lmahami 

telrhadap aspelk yang 

dibutuhkan 
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d. Melmiliki relncana karir 

seltellah lulus selkollah. 

e. Mampu melmbuat 

kelputusan karir yang 

telpat bagi dirinya. 

f. Melmahami minat dan 

kelmampuan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melmbuka kursus ollahraga 

selpelrtu telmpat gym 

 

 

 

Dibidang O llahraga 

 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Sikap relligus dalam 

melningkatkan sikap 

olptimismel. 

b. Moltivasi dan naselhat 

dari olrang telrdelkat. 

 

 

 

 

 

 

  

 

-Bellajar sho llat dan 

melngaji 

 

Sellalu dibe lrikan selmangat 

dan dukungan o llelh nelnelk 

dan selkitar 
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Nama   : Linda 

Kelas  : 12 A Tuna Rungu 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Aktivitas Mandiri 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelndapat 

olrang lain. 

b. Melnyampaikan pelndapat 

delngan telpat dan polsitif. 

c. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels pelnellitian. 

d. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibantu ollelh guru 

 

 

 

 

-Dibantu o llelh guru dan 

melnuliskan jawabannya 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimismel.  

b. Pelmahaman urgelnsi dari 

sikap olptimismel. 

c. Pelmahaman telrhadap 

aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap olptimis 

belrkarir. 

d. Melmiliki relncana karir 

seltellah lulus selkollah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kurang me lmahami 

melngelnai urgelnsi 

 

 

 

 

-Melmbuka jasa rias 

pelngantin (MakelUp) 
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e. Mampu melmbuat 

kelputusan karir yang 

telpat bagi dirinya. 

f. Melmahami minat dan 

kelmampuan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

-Belrbakat di bidang tata 

rias (MakelUp) Juara 1 

makelup tingkat Pro lvinsi 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Sikap relligus dalam 

melningkatkan sikap 

olptimismel. 

 

Moltivasi dan naselhat dari 

olrang telrdelkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Bellajar sho llat dan 

melngaji 

 

-kurang dibelri naselhat 

ollelh olrang tua namun 

sellalu didukung ollelh guru  
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Nama   : Anggia Mega Reta 

Kelas  : 12 A Tuna Rungu 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Aktivitas Mandiri 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelndapat 

olrang lain. 

b. Melnyampaikan 

pelndapat delngan telpat 

dan polsitif. 

c. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels 

pelnellitian. 

d. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Dibantu O llelh guru 

 

 

 

 

Dibantu guru me lnjellaskan 

dan belrkolmunikasi selrta 

melnuliskan jawabannya 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimismel.  

b. Pelmahaman urgelnsi 

dari sikap olptimismel. 

c. Pelmahaman telrhadap 

aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap olptimis 

belrkarir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kurang me lmahami 

melngelnai urgelnsi 

-Seldikit melmahami 

melngelnai aspelk  
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d. Melmiliki relncana karir 

seltellah lulus selkollah. 

e. Mampu melmbuat 

kelputusan karir yang 

telpat bagi dirinya. 

f. Melmahami minat dan 

kelmampuan diri. 

 

 

 

 

 

 

-Melmbuka tolkol bunga 

hias 

 

 

 

-Melrangkai bunga hias 

 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Sikap relligus dalam 

melningkatkan sikap 

olptimismel. 

b. Moltivasi dan naselhat 

dari olrang telrdelkat. 

 

 

 

 

 

 

  

 

-Bellajar sho llat dan 

melngaji 

 

-Didukung o llelh olrangtua 

dan selkitar 
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Nama   : Sutris Handayani,S.Pd.MM 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Jenis Kelamin : Perempuan  

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Sikap dan partisipasi Guru 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelrtanyaan 

yang diajukan delngan 

baik. 

b. Melnyampaikan pelndapat 

delngan telpat dan polsitif. 

c. Melnyampaikan pelndapat 

dan jawaban tanpa 

melnyinggung pelrasaan 

olrang lain 

d. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels pelnellitian. 

e. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

-Melnyimak telrhadap 

pelrtanyaan yang dibe lrikan 

 

 

-Melmbelrikan pelndapat 

delngan so lpan 

 

-Melmbelrikan jawaban 

tanpa melrelndahkan siswa 

disalibitas 

-Sellalu melnollolng dan 

sigap telrhadap pe lnellitian 

ini 

-Melmbelrikan jawaban 

yang mudah dimelngelrti 

 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimism.  

b. Pelmahaman urgelnsi dari 

sikap olptimismel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Melngeltahui melngelnai 

olptolmismel 
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c. Pelmahaman telrhadap 

aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap olptimis 

belrkarir. 

d. Melmahami minat dan 

kelmampuan dari siswa/i. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

-Selbagai ke lpala selkollah 

telntu melngeltahui minat 

dan bakat siswa 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Melmbelriakn moltivasi 

dan naselhat. 

b. Melngadakan kelgaitan 

yang belrsifat relligus 

c. Melnjalin kelrjasama 

delngan olrangtua siswa/i 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

-Sellalu melmbelri selmangat 

dan melmfasilitasi siswa 

-dilakukan se ltiap hari 

jumat 

-Diskusi melngelnai 

pelrkelmbangan dan 

kelndala siswa 
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Nama   : Ebid Hendra,M.Pd 

Jabatan  : Wali Kellas/Guru 

Jenis Kelamin : Laki-laki                  

No Butir Observasi Assesment Keterangan 

Baik Kurang 

1 Sikap dan partisipasi Guru 

a. Melndelngarkan dan 

melmahami pelrtanyaan 

yang diajukan delngan 

baik. 

b. Melnyampaikan pelndapat 

delngan telpat dan polsitif. 

c. Melnyampaikan pelndapat 

dan jawaban tanpa 

melnyinggung pelrasaan 

olrang lain 

d. Belrpartisipasi aktif 

dalam prolsels pelnellitian. 

e. Melnjawab pelrtanyaan 

delngan jellas, lugas dan 

solpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

-Melndelngarkan de lngan 

selksama apa yang 

ditanyakan 

 

-Melmbelrikan jawaban 

delngan so lpan 

 

-Melmbelrikan jawaban 

tanpa melrelndahkan siswa 

disabilitas 

 

-Sellalu melmbantu 

telrhadap pelnellitian ini 

-Melmbelri jawaban yang 

mudah dimelngelrti 

2 Pelngeltahuan Sikap 

O lptimismel dan kelsukse lsan 

karir 

a. Pelmahaman telrhadap 

delfinisi dari sikap 

olptimism. 

b. Pelmahaman urgelnsi dari 

sikap olptimismel. 

c. Pelmahaman telrhadap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Melngeltahui apa itu 

olptimism 
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aspelk yang dibutuhkan 

dalam sikap olptimis 

belrkarir. 

d. Melmahami minat dan 

kelmampuan dari siswa/i. 

 

 

 

 

 

 

 

-Tau dan paham kare lna 

melrupakan wali ke llas 

siswa tuna rungu 

3 Faktolr dalam sikap 

O lptimismel melraih karir 

a. Melmbelriakn moltivasi 

dan naselhat. 

b. Melngadakan kelgaitan 

yang belrsifat relligus 

c. Melnjalin kelrjasama 

delngan olrangtua siswa/i 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

-Dilakukan se lnellum atau 

saat prolsels pe lmbellajaran 

-Dilakukan se ltiap hari 

jumat 

-Hampir se ltiap 

hari,melngelnai kelndala dan 

pelrkelmbangan siswa 
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LAMPIRAN 3. SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4. SURAT PENELITIAN KESBANGPOL 
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LAMPIRAN 5. SURAT SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6. SK PEMBAHAS 
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LAMPIRAN 7. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Mhd Hidayat adalah nama penulis skripsi ini. Lahir pada tanggal 2 Maret 2001, di 

Pendung Tengah Penawar Provinsi Jambi. Penulis merupakan Anak ke 2 dari 2 

bersaudara, dari pasangan Afriadi dan Saidah. 

Penulis pertama kali masuk pendidikan di SD Negeri 131/III Pendung 

Tengah pada tahun 2007 dan tamat 2013 pada tahun yang sama penulis 

melanjutkan pendidikan ke MTS Negeri Pendung Tengah Penawar dan tamat 

pada tahun 2016. Setelah tamat di MTS, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 1 

Kerinci dan tamat pada tahun 2019. Dan pada tahun yang sama penulis terdaftar 

sebagai Mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Jurusan Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam dan telah 

menyelesaikan sidang munaqasah pada November tahun 2023. 

Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha. Penulis 

telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga dengan 

penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia 

pendidikan. 

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas 

terselesaikannya skripsi yang berjudul “Optimisme Siswa/i Disabilitas Untuk 

Meraih Kesuksesan Karir (Studi Kasus Pada siswa/i SLB Kota Sungai Penuh)”. 
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LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI KEGIATAN 

No Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Lingkungan Sekolah 

SLB Kota Sungai Penuh 

2. 

 

Menyerahkan surat izin 

penelitian,memperkenal 

diri dan mewawancarai 

Kepala Sekolah SLB 

Kota Sungai Penuh 

 

3. 

 

Berkoordinasi kepada 

wali kelas “kelas 12 A 

tuna rungu” , berkenalan 

dan menyampaikan 

maksud dan tujuan 
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4. 

 

Mewawancarai wai kelas 

12 A tuna rungu 

5. 

 

Melakukan perkenalan 

serta mewawancarai 

siswa  yang dibantu oleh 

wali kelas 

6. 

 

Melakukan perkenalan 

serta mewawancarai  

siswa yang dibantu oleh 

wali kelas 
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7. 

 

Melakukan perkenalan 

serta mewawancarai  

siswa yang dibantu oleh 

wali kelas 

8. 

 

Melakukan perkenalan 

serta mewawancarai 

siswa yang dibantu oleh 

wali kelas 

9. 

 

Melakukan perkenalan 

serta mewawancarai 

siswa yang dibantu oleh 

wali kelas. 
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10 

 

Wawancara terhadap 

siswa 

11 

 

Wawancara terhadap 

siswa 

 

 


